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BAR 1

FENDAMULUAN

= " k ¥
digilib. umsaqa%}id dlglFb umsa ac(!:LI!‘J-‘dIEIIT}% lDllrﬁsa aﬁétﬁglg‘}b ufr'%sa ac. |8%|g|l| umsg*g!c |(Ji o
Islam di Indonesia sebagai salah satu tanda kebangkitan

tersebut adalah telah lahirnya Organisasi Islam di  Indone-
sia.?‘
Berbagai faktor yang melatar belakangi kebangkitan
tersebut antera lain garis besar terbagi ménjédi dua bagian
pertama faktor yang datang dari luar, antara lain pengatruh
kebangkitang Islam di Timur Tengah, politik kolonial Belan-
da terhadap umat Islam Indonesia, kedua faktor yamg datang
dari dalam, adalah dari umat Islam Indcdagia yang pada
waktu itu keadaanya sangat memprihatinkan dibidang politik
sedang dalam cengkraman Belanda, dibidang ekonomi lémah,
dibidang pendidikap dan kebudayaan terbelakang, dibidang
agama banyak terjédi penyimpangan terhadap ajaran  agama
Islam, =sama hanya keadaan tersebut yvang terdorong bangkit-
nya umat Islam Indenesia untuk memperbaiki nasibnva.
Sebagal organisaesi Islam vang telah lahir ini meru-
pARERIELAAG B AN TR LD PHERRE £ R PR R P U ama

organisasi  ini merupakan organisasi Islam terbesar Y Ear

paling berpengarubh memilikl pendubung sangat  kuat  dalam
masyarakat’ Indonesia, sebagaimana yang  tertuang clalam

sejarah.

Mahdlatul Ulama sering digelonagkan sebagal organisa-
=1 IELEM pembaharuaan ini mérupakﬁﬁ replaelkael darl oeEngaruh
kebange tcn Islam di Timur Tengah terbadap umat Islam di

Indonesia.

‘ I & Kuketd Ali, Alom Pemikiten Islami iodern 4t Indonesia,
Yoyasan Nide; Yogjatarte, IS7I hal. 5
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periods modern (LEO0 M

pakan raman hebangh

dan

"
H

Barat menginsaflan dunia Islam akan

s b e

vanrdarkan umat bahwa odi barat telah timbaal

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. uinsa. ac.id digilib. U|nsa ac.id dlgﬂlb uinsa. aC|d
varng lebih tinggl dan merupakan ancaman bagi Tslam. Maia-

rrargh

raja dan pemuka Islam mulai memikirkan bagaimana

kan mutu dan kekuatan umat Islam kembali. Di pericds modsarn

ini telah timbulnys berbagai ide-ide pembaharuan

slam.m

Fembaharuan vang dilakukan oléh Wahabiah, Jamal:

dan  Muhammad Abduh  serta tokoh lainnyva  bertambab  luas

sampal ke Indonesiza, pada waktu ituw semangat nasiona
bangsa Indonesia barw  tumnbub, -

whalmgs Ly

berakan pan—lslamisme yang dipimpin ol

Al Afgani  dan

perkumpul an- Rumpulan or

vang besar,

at, Muhammadiyah,

1kan berdiri pula

~

b -v e % foss
Thiaal dh

yah. g
) 4
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2. Harum Nas ﬂ-Pembahqruan dalam
rarnn dan Gerakan, Dol it :

L BBl N T OAEMLTL Dircsah IIE

Studi Pemikiran dan Gerakan F

Is,la\m.I j L d 1 3

%ﬂlyynh I11, Fenqmdt_r
mb haruan dal~m Dunmia

e Jakarbs, M

97
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I. Arti Kata.

wdalah kata "Fol

i

"owalitu sistem,

!1|

1. FPola Fenyeshbaran :
cara kerja permainen,pemerintahan.g
sedangkan kata penyebaran,dapat di-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglhb uinsa.ac.id
artikan dengan perbuatan, (hal atau
caral menyebarkan (kan).g

2. Mahdlatul Ulama @ (NU), berarti kebangkitan ulama,
sebuah organisaei keagamaan yang
berdiri pada tanggal 31. Januari
1926 di Surabaya. Tujuan organisasi
ini adalah berlakuﬁya afaran Islam
berhaluan Ahlul Sunnah wal-Jamaah
dan menganut salah madzhab yang
empat,yaitu Hanafi, MélikiF Syafi’i
dan ha%bali.7

3. Fada : ¢ Adalah kata perangkal ham#ir saper-
ti dengan "di."g ’

4. Awal 1gxd-1ast- @ Adalah permuléan éﬁtara fahun 1900-

1950.o adapun vang dimahksud skripsi

£
f+

ini yaitu : 1926—1942 bagi penyebsa-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digHibpuinsa. aai digilibiuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. flasan Pemilihan Judul.

Fola penvebaran Nahdlatul Ulama itu sangat meEnarik
urituk dibahas sebab Mahdlatul dalam pols penysbaran oo =

ikan dan Kebuday Kamus EBesar EBEahasa

5. bLepartemsn s
Fustaka, Jakarta, 19%4, Edisi Hedua,

Indonesia,
hal. 778

&H. WiS. Poerdarminta. Kamus Umum bahasa Indonesia, Zalai
Fustaka, jakarta, 1984, hal. 880.

7. Ensiklopedi Nasion Indonesia, FT. LCipte
Jakarta, 1990, cet pertama, jilid II, hal
8. WIS, ap cit, hal. &91

?. Yan Hove, Enei dopedi Indonesia, jilid &,

1983, hal.
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s omemiliki sanat

perbandin-

fter=chut akan dikaji

gamy adapun alasan penulisan memilih judul terssbut adal

b

31

o

5%ﬁfﬁ‘.’&inE’:;\EZ"{c?'l!:'l"'tf’li%ilik;).uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
i. PFola penyebaran Nahdlatul Ulama, itu sangat penting

sntul dibahas mengetahui sampal sejauhmana  pengaruhnya,
apabila diadakan studi perbandingan, dan kKita dagat
genggali dari studi ini yang corak untuk peEnyvebaran
Izslam lebih lanjut. _

2. Sebagai pengetahuan penulis, mempunyai penyebaran Nahd-
latuliulama belum ada yang membahas secara lebih fterpsar-
inci dan mendalam, maka penulis perlu membahas untuk
senambah pula perngetahuan bagl siapa saia yang membutuhf
o =

C.linokun Pembahasan dan Runmusan Masalah.

I, tingkup Pembahasan.
Secuai dengan alasan judul di atas

san meliputi, latar belakang berdiri

mya organisasi Nahdliatul Ulama,

pengaruh organisasig berbagail aspek

digilib:yinsaaeyd dipliyinsaardd disilibpipsaacdd disilibwinsaacld diglib pinse.acid

#. Gambaran tentang organisasli

$. o o e g ey g L p o= - - - A
smbangannya vyang meliputi

alibas

#. Btratecl penvebaran

karn dan kebudavaan,d

penyebaran  Mahdlabul Uiama

pemikiran tentang keagamaan, aspehk 1lmua

o nostabhuan

methode dan tehnik psnvebara
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Rlumusan zmalah.

Menimbang lingkup pembahasan tersebut di  atas, ma k@
penulisan ini yaitu dapat dirumushan sebagal berikut
digitib.t ﬁﬁﬁ%ﬂﬁH@MbuH?fﬁf&H%mB%ﬁﬁaEﬂawpﬁ%Cﬁﬂa1@@%%H" nsd 38me

dar apa sajizskah yvang melatar belakangi?
b. Sampai dimana pengaruh penvebaran MNMahdlatul Ulama?

dan sejauhmana strategi penvebaran?

. bagaimana aspek penyebaran Nahdlatul Ulama?

D. Tujuan Fenulisan.

Untuk membahas skripsi ini, penulis mempunyal beberapa,

diantaranya yang terpenting adalah sebagal berikut i

s. Pepulis skripsi indi wuntuk menagunakan nilai  historis
Yang terdapat_ dalam perjalanan sejarah MNahdlatul
Ulama pada awal abad ke-20.

b. Men g*ngkaﬁkan pola penyebaran nahdiatul Ulama pada
awal abad ke-Z0 guna mengetahul organisasi tersebut,
kemudian diharapkan agar dapat diambil manfaatnys

urituk penyebaran nahdlatul Ulama pads masa kini.

o. Pernulis mengharapkan agar hasil dardl  skeipsi o ind

z disumbangkan kepads dunia Eellmuan, untuk
digilib. insa. :El%glgl___!pug | Egmb Jinsa.ac, id d|g|[|b uinsa.ac id f_gL|Ib uinsa.ge. i

epustakaan T =t u P -t ol -
di Imdonesia yang dirasa kurang memahami,. dan dijadi-
kan  sebagail bahan pertimbangan dalam rangka mempeEr—

ﬂ;péngaruhi oleh

olongan serta perbedasn pendapat.

Ble

memnperoleah som perpuatakaan dengan
Jjalan meneliti  bkonsep ataw teori yvang terdapat  dalam
buku—buky dan dokumen sebagail bahan inTormasi.

Adapun  penyusunan skripsi ini  dengan  menggunalkan

metode-metode historis, vaitu proses mengulil dan  menga-—

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



5
6
nralisa secara kritis terhadsa; data pada masa

lampau dengan memahamli prosedur seba

1. Heuristik : Yaitu pengumpulan data seebagail buktl se —
digilib.uinsa.ac.id digilib.uf:“n%aj.g‘cﬁ"iarangIibTJ H’;a”‘agﬁ daglllb umsa ac |d cin 51lib thlr[?s%LéE I;d:‘
data vang berhubungan dengan skripsl ini,

adapun sumber data tersebut berupa sumbar

kepustakaan atau dari berbagail literar

kemudian data itu dikumpulbkan shad

i"'l

iJi

‘bukti sejarab.qq
2. Eritik . ¢ Yaitu menilai dan menguji data yang dibu-
' tuhkan sehingga meamenuhi EQarat“:yarat

untuk digunakan.

o Kritik ekstern @ Yaitu kritik ekstern ini  untuk
menguil apakah Euthf ity  benar
benar-aumber WEN sejatiﬁ arti-
nya asli otentik, utuh tidak
berubah—ubah.

e Kritik

o
-
Fr
il
-5
i
3
na

yvaitu kritik interen ini  untuk

menguji apakah sumber ind isinvya

EF DEeu

Sejarah kEaonte
. Sb
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~3

telah dinilai it
tertulis. 1=
Sgtelah data diclah aeperﬁi tersebut di  atas dan
I tighB B, stad SighibwinBR sy dAiBArkd. S0 FAbAThsISERAMbIRRa B RS
penulis memahami metode sebagai berikut :
1. Metode Deduktif : Yaitu berangkat darid penaetahuan
yang sifatnya umum, dan pertitik
tolak pada pengetahuan umum S 1 o2 W
‘kiﬁa nendaknya menilai kejadian yéng

'khu5u$=14

2. Metode Induktif ¢ Yaitu berangkat dari fakta-fakta
vang khusus, peristiwa-peristinva

khusus konkrit kemudian dari fakta-
fakta, pristiwa yang khusus konkrit
ditarik generaiieasi—geﬁeraliaagi
yvang mempunyal sifat umum.gs

%, Metode Komperatif : yaitu susatu metode yang membahas
tentang masalah déﬁgan membandinghan
beberapa pendapat para ahli,
kemudian menarik kesimpulan sendird

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|1g|I|b uinsa.ac. |9 d\glllb uinsa. 2G:IC id
an mcnga“ U pendap ang Eua .

i&

F. Sistematika PEnuliaan,

Adapun mengenali sistematika penulisan dalam skripsi
Y

maka pernulis menaklapikasikan menjadi beberaps bab dan  sub
hab  vang diawali  oleh pendahuluan  dan diakhniri dengan

pEria .

17, Louwis Gotteschlak, Mengerti Sejarah, alifb bahasa Nugroho
MNotosusanto, FPenerbit Ul Pres, jakarta, 1986, hal.l4

i4. SButrisno hadi, Metode Reseach. Jdilid, Fak psikologi,
UGHM, Yogyakarta, 1978, hal.49.

i85, Ibid. hal,4%?

14, Winarno Surakmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar,

Metode dan Tehnik, Tarsito bandung, 1994, Edisi ketu-
Juh, hal 143
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Bab I

ne

Fendahuluan, mengemukakan heherapa masalah  yang
Gerhubungan dengan sedikit pengantar dari penul i-
san, dan kemudian dilanjutkan dengan penegasan
digilib.uinsa.agidcsligllip. wrlsasart dugibidindaan.id $gt uiRaMmc i didifB uin BERY4 1~
SaM . lingkup pembahasan dan rumusan masalah,

metode penulisan dan sistematika penulisan.

Eab II : menguraikan tentang sejarah berdirinya Mahdlatul
iflama  vang meliputi 1atarbelakang dan tujuan
didirikan organisasiy sebab-ssbab Nahdlatul
Ulama, perkeﬁbangan ﬁahdlatul Ulama, perkembangan
Lwantitas anggota dan kwalitas organisasi Nu,
certa perincian pimpinan nahdlatul Ulama.

Fabh III : Membahasan tentang penyebaran dan pehgaruh nahd—
latul Ulama, melalui strategi pendidikan dan
Lebudayaan, etrategi  dakwah, strategl media
massa, dan strategi kemasyarakatan sosial.

Rabk IV = Mnnmetengmhban tentang berbagal aapek penyebharan

NU, vang meliputi dalam bidang nem1&1ran keaga—

maan ., aspek i1lmu pengetahuan; aspek metods dan

tetnik penvebaran. :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id igHib.

Bab Y : Mengemukakan kesimpulan dari hasill gggﬁgﬁa%an
skripsi ini kemudian saran—saran penulis
diakhiri dengan seranghkaian Lata—kata sebagal
beriktut:
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My DI MASA ARAL 1906=1942

"ORGANISASI NAHDLATUL ULS

.

& . digibib. winsdedd digilib.ulhdaigesid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

MU adalah organisasi Islam yang berhaluan fEilu Al

Sunnal Wal Jama ah dengan berpegand tequh pada salah satu
dari empat madzab: Syafi’'i, Maliki, Hanafi, dan Hamball.is
NU  resmi berdiri pada tanggal 16 Fajab 1344 H vyang
bertepatan dengan tanggal Z1 januari 1926 M di Surabayea,
ini adalah organisasinya para wlama ataun kiai YAng umumnya

memimpin sebuah ﬁmnduk pesantren juga terkemuka di Jawa dan

Madura, diprmmmtorl oleh Hadratus Syaikh, EH, Nawawl, EHR.

Asyim Asy‘ari, KH.Abdul Wahab Hasbullah, KH.R. Asnawi. KH. -

Doromuntaha, KH. Mas’ hum, £. Nahrowi, KH.M.AIwi Abdul Aziz
cecara kultural, sebenarnya NU sudah ada sehelumnya, bahkan
mungkin sejak Islam pertama tali datang di Nusantara dan i

Jawa vyang disebarkan oleh para Walisongo. Kaerema itu NU

melestarikan kultural yang dikembangkan olah para Walisong-
go tersebut.qg dam wulams seria tokoh Islam yang MmUY al

Lesamaan wawasan, pandangan, sikap, dan tatacara pemahaman,

dlgﬂlb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d dlgﬂlb uinsa. a;|d dlgnlb u1nsa aC|g
‘:f—t 2 [FeEnd i b satan dan }...""riﬂe".m‘_. ran ajaran L= s HH inl

Ao

Jam’ ah, telah sepakat menamakan ger 2

ann Mahodlatul Ulama. KU

sebagal wadah 3

fuangan hersama dan herbagal

meridalam

pengeiawantahan  r tanggung jawab yang

<lam Wal Muslimin, serta harapan

atas kelsstarian

djauh lebkihn luhur . dengan nama terasbut, dapat mencerminkan

bentulk gerakan

secara ringkas dan padat tentang

nahdlatul Ulama di sh-tengah kebangkitan bangsa dan

et et s e S S e et St e e tmtee S SH45k Saind ey et et

17. H.Muhammad Syamsu As, Ulama Pembawa Islam di Indonesia
dan Sekitarnay, cet Jakarta, Lentera, 1924, hal.Z06

18, Samsul Munir Amin, NU dan FPerjuangan Masional, Majalah
ML AULA, No, 7 tabun Juli 1991, hal 72
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umat Islam di selurub dunia.
Sedangkan arti HNahdlatul Ulama itu sendiri dapat

ditinjau dari seqi bahasa dan segl istilah sebagai berikubs

#sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Nahdlatul Ulama adalah bahasa Arab yang ditulis

huruf latin, tulisan asli dalam huruf hijaiyah, dan tulisan
Arab yaitu "Mw menurut ilmu nahwu, yvakni ilmu
terntang tata bahasa arab, terdiri susunan dua kata "Nahdla-
tul Ulama adalan susunan sibhul jumlah dalam bentuk idaofah
"dan  mudhof ilaih, sedangkan kata "Nahlah® sebagai  mudhof,
dan kata Ulama ini sebagai mudhof ilaih. -
kata “Nahlah"ﬁLézqk}adalah igim masdar dalam bentuk
mufrodz atau sigular mempunyai arti kebangkitan atau perg-
srakan dan mempunyal berntuk jama’ (plural) vaitu \§43{k»19
eedanakan kata "Ulama" adalah bentuk jama’ dari kata tung-—
gal mufrod yaitu "Aliim"™ ‘9:§l9 herarti orang yang pandal
ataw orang vyang mengetahui, kEata terssehut  besrasal. dari

bentuk madhi  "Alima' yang berarti mengetahuli  dan Frarus

dibaca dari sumber & dalam gramati bahasa Arab

" 113

masdhar "ilman" yang berati pengetahuan atau ilmu. g .

20
dlgﬂlb uinsa.ac.id dlgnlb ans% .ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

M \.h'.'ﬁl’“‘ o0 L 15 L&

plabhdliatul Lila

adalah jamiyah diniyah

didirikan

V2-tale

dengan itanggal 31 Januari 2 dirintis
para ulama vang berfaham Ahlusunnah Wal Jama’ ah

i odan menvatuk

wadah bagil us

19, Mahfud Yuni
Fenyvelenggar
hal.471.

2. Sejarah Pemikiran Rekontruksi FPersfsi, Media Fominikans
Propesi. masyarakat Sejarah Indonesia, FT.

Fustaka Utama Jakarta, 1993, hal.Z28

kamus Arab
seen e jemah
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. nEegara, dan g

s@rta b

Nahdlatul Ulama merupakan perkumpulan Ulama yang banghit

o
2

dan membangkitkan para pengikutnya bersama kaum mus Timin
tengan” "TiHgrd %L#'”S%a%fgfjgrg'!o ipsa 36 Jillibsuinsa-agid gl Wer dGidan
wlama adalah sentral, baik sebagai pendiri, pemimpin, dan
pengendali perkumpulan serta panutan kKaum Nahdliyyin,
nahdlatul Ulama sebagai jamiyah diniyah islamiyah  vyang
merupakan bagian dari masyarakat dan bangsanya, Yang senan-
tiasa berpegang teguh pada kaidah-kaidah keagamazan  {Islam
dan kaidah—-kaidah kenegaraan dalam merumuskan pendapat,
sikap dan langkah-langkahnya.

| Mahdlatul Ulama dengan demikian merupakan keagamaan
vang bertujuan untuk ikut membangun dan mengembangkén insan
dan  masyvarakat yanag bertakwa kepada Allah BWT,  cerdas,
terampil, dan berakhlak yvang mulia Ferlm aft) tentram, &adil
dan aman sejahtera.oq

Yang Jjelas Mahdlatul Qlama memilin nama sebagal

kebangkitan para ulama atau kiai, merupaka

menempatban ulama pada  posisi yvang  sangat

m”agi&dn&ﬂx|&&gﬁbﬁwwfﬁﬂ5ﬂglEal‘g“ﬂ%%ﬁﬂm¢m£§§g%%ﬁﬁ%ﬁm%éao%H*

=i pada umumnva ol

.JE]F{E e b s e

rirminyva

FH . Mu

Jombang .,

ST O A

putri w

21, Materi Muktamar ke—-29 Nahdlatul Ulama, Frogram Fokok
Fengembangan RU,., {(1994-179%9) Sshkretariat wdral FENU,
J1. Kramat rava No. 164 Jakarta, hal.2-3

Tes
(S8 =H

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



13

zantren  di

pendiri pondok

Asy ' ari mendapatkan

Dalam keluargs ini
ﬁéﬁ%@ﬁ@@ﬁﬁcfhwggﬁﬂﬂﬁﬁmmt@gmbﬂm&muﬂdﬁ@mbam@f(H&d%%buwﬁéﬂﬁﬁ“i
masih muda lebih banvya mendapatkan pendidikan Langsung
dari orang tuanya, yaltu KH. Asy ari belajar tentang I1mu
Pengstahuan agama Islam. vemudian belajar ke pondok  pesans

ce Langitan, Semarang

oy

tren di Furbalingoo, hemudian pindahn
dari Madura, dan lain—lain.oz

Sejak masih =angat muda, ia sudah diktenal sangat
pandai, penuh ketekunan dan rajin bemlajar, ﬁeﬁingga sudah
mer i jadi perhatian banyak orang. Fada mulanya ia belajar
dibawah bimbingan ayahnya sendiri dalam ilmu-iimu “tauvhid,
Mukum Islam, bahasa Arab; tafsir, dan hadits. =y

Gmtelah  berusia L4 tahun, Hasyim mulal herkelana

dari satu pesantren ke pesantren yang lain, muia-mula ia

merniadi santri dipesantren skoyo, Frobolinggo, Femudian

s g e

nindah lagl kepesantren langitan, Tuban, kemudian meElaniue

. Semarang. Ia belum puas cheEmrg A

b%‘j"',—%étgﬁi ﬁllmu va“; dikscapnya. BEat s itu, pada ta
igilib.TUinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlg”lb uinsa.ac.id dlg”lb

csampali 18%2 ia belajar di pesantren Siwan; Fanil,

dan mempercieh "kepuas

FPooantren -

dikena

7 aq Dhofier, Tradisi Pesantren Studi, Tentang
an Hidup Kiai, penerbit LF3IEE, cet 3. 1784,
al Y3

ifullah Ma’shum, op,cit, hal.7Z

bid, hal. 72
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Sewaktu ia belajar di Siwalan panji (Sidoaric) pads
+ahun 1891, Kiai Ya kub yang mengajarnya tertarik kepada
tingkah lakunya yang baik dan sopan  santunnya yang halus,
e Siglibdinsa 26 fHielinefans P 1HID . detag i digiénaintaes. ddiilib aibeary a
ia dinikahkan dengan putri Kiainya itu yang bernama Khadi-

Jah (tahun lBQb).n7

Tidak lama setelah perkawinan dengan Ehadijah, Kiail

Asy ari bersama istrinya herangkat ke Mekgh uritulk  meEnunai-
Lan ibadah haji dan bermukim disana. Sesudah tujuh _bulan
berada di  kota suci istrinya melahirkan pufranya yang
pertama dan diberinama Abdullah,tidak berala lama Lemudian .
istrinya yang sangat dicintainya itu wafat di Mekah. Eelum
genaf 40 hari sepehinggal istrinya, Abdullah putra yang
masih hayi meninggal pula. Akhirnya, pada tahun berikutnya
ia kembali ke Indonesia.ng '

Setelah satu tahun mukim di Mekah. ia kembali ke
Indonesia, namun itu tidak berlangsung 1ama5.beberapa walk tu

pemudian ia kembali ke tanah Suci. Eali ini  1ia tuivannya

adalah untuk menuntut ilmu dan belsiar disana, ia tinggal
cii i ﬁ M.Fr—h selama B ahuﬁ,nq
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac.id digilib.tiihsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgnlb uinsa.ac.id
@

E.\
n
Smlama oi sana (Mekah) kKiai Hasyim Asy ari itu
berguru, antara laing Pepadd Syaikh machfudz At— Tarmasy,

autra Kiai Abdullah, pimpinan pesantren Termas, Facitan

Jatim. BSyaikh Machfudz dikenal sebagai orang vyang sangat
ahli dalam bidang ilmu hadits diriwayathan Imam Bubkhori.
Gury lainnyva, adalah SByaikh Slkihmad Chatib  HMinangkabau,

Suaikh Ahmad Chatib ini berhasil menjadi wlama dan guryd

B l ‘[“"f = E.-' L =

- gt i ek e ey o o o
zkkah esrta menjadi salah ssorang

=7. Sejarah Pendidikan Islam, oleh: Dra. Zuhaini dkk, cet
Z. 19Bé&, hal.2035

s gaifullah Ma'shum, op cit, hal.73

26, Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan islam, Ed.I cet I-

Jakarta PT. Raja Grafindo Persada 1996, hal.122
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Imam di Masiidil haram untuk i
Murid Syaikh Chatib banyak ulama terkenal,
baik di kalangan MU maupun kalangan lainnys, Misalnya Kiail

y SRilibginspaagidiglibupsa apid dighb. Wineher. iWeisikib uinSharsddiglis linsa. itld M.
Bisri Svasuri, KH.Ahmad Dahlan {tokoh Muhammadiyah) Syalkh
Muhammad Nur Mufti dari kerajaan langhkat; Syaikh  Hasan

Maksum vang akhirnya menjadi Mufti kerajaan Deli dengan
gelar Imam FPaduka dan masih hanyak lagi tokoh agama negetl
ini yang bérguru pada Syaikh Chatib Minanghkabau.=q

Guiry besar yvang sangat mempengaruhil jalan pikifan
Hadrstus Syaikh Hasyim Asy’ari ialah Syaikh Mahfudz at
tarmasy, yanﬁ mengikuti tradisi Syaikh nawawi dan Syaikh
Sambas. Ketegasan Hadratus Syaikh hasyim asy ari unéuk
Tarekat, dengan ﬁémihiaﬂ sgirama dengan pandangan gurus
gurunya sewaktu ia berada di Mekkah.=y

Sekembali dari ﬁekkah, Kiai Hasvim langsung  terjun
dalam bidang pendidikan. Bidang ini ditekuni tidak lain

untuk kepentingan memperiuvangkan agama yang sudah meEniadl

bagian . karena itu iz inging mendirikan  pondok

pes ?Q tren.  Tekad wlah yang berkobar didada kiai fasyim
igilib.uinsa.ac.id dlgnlb uinsa. aC|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgnlb uinsa. aC|d

Asy ari. karemna itu, pada 12 Fobi’ Al—-awwal 1317 H (1899 M)

an ssbuah pondok

28 ora

shum, op cit, hal.73

0. Saifu i
Dhofier. op cit, hal.?3

0 Zamaﬁ

Z2. SBaifullah Ma'shum, op cit, hal.74
3%, Hahmud - Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia,
Hidakarya fAgung jakarta, 1985, hal.Z30
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Lepedesaan, begitu  Juga dengan Sarskat Islam  yang masih
adanya perbedaan—perbedaan yang menyolok, kedua-duanya  1tu
cendarung  untuk tetap memnpertahankan I=lam mareka yang
o Jiellib.uinsa.acd digilb.yinsp acid digii,pinga ocd diglipyigesr.d fieilkedsmacidy =
imi telah mendorona seorang teman dan sekaligus murid yang
cemerlang dan sangat pandal, rerdas, terpercaya KH. Hasyim
Asy ari yang bernama KH. Abdul Wahab Cahsbullah.

Sekembalinya menuntut ilmu di tanah Suci (Mekikah),
ia bergerak untuk mengembangkan pengetahuannya yang luas
dan meliasir cita-cita dalam menhadapi perkembangan zaman;
baik dalam bidang pblitik maupun dalam bidang keagamaan.

EH.Abdul Wahab Ehasbgllah mengawal i langkahnya
dengan mendirikan ;Nahdlatul Wathon" bersama-sama dengan
teman ketika sewaktu belajar di Mékkah, dan di Mesir vyang
hernama KH.Mas Mansyur. Nahdlatul Wathon (Kebangunan tanah
fird. |

Organisasi ini meniiik beratkan kegiatan pada pen-

ingkatan mutu pendidikan Islam, pembentukan kader dan

"FJ
feg

embinaan muballigh atau  duru dakwa. Mahdlatul Wathon

kB LfRa MR R bR gaY SRALARE AL, S8 S tEd @My ut SR e

dari kalangan pemuda.

Segera setelah mendapat reachtspersoon {=tatus badan
hukum) dari pemerintah Hindia-Belanda pada 1914,
Disamping sebagal pusat kegiatan belajar mengajar,

gedung Nahdlotul Harhon juga herfungsi sebagal markaes

berkumpul para pemuda yang hendak mendalami masalabh  ksaga-
maan, kemasyarakatan, dan kadang juga soal  kebangsaan,

selalui  diskusi dan kursus-kursus yang disampalkan oleh

KH.Wahab Chasbullah.as

=4, Zamaksyari Dhofier, op cit,; hal. Hé

A%, Choirul Anam, Berak Langkah Pemuda @nsor Sebuah Ferci-
kan Sejarah Kelahiran, Majalah Nahdlatul Ulama Aula
Surabaya 1990, hal.l-2
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SQmtelah Mahdlatul Wathon, L ARdul Wahab Chasbullah
dan KH.Mas Mansyur mendirikan Taswirul Afkar (bhertubkar

pikiran). Sebuah perkumpulan yang juga bergerak di  bidang
= o lg1ibruins3.ac id; digilib: Hinsasa¢. ididiglib.pinsaracdd digilid. umtkaaid igdibriindd rdidan
bercama seorang pengasuh pondok {¥ebon Dalem) KH.A. Dachlan
Achyar, dan F.mangun {anoaota pethMﬁHndn Fudi Utama). Se-
perti juga namanya, Taswirul Afkar lahir melalui diskusi-
diskusi kecil di antara yang timbul waktu itu.=zg

Taswirul Afkar ini, berdiri pada tahun 1718 sampail
tahun 1929, nama resmi ﬁlub.ini ialah émarju Soemiratl
Afdeeling Taswirul Afkar setelah  berbadan  hubkum, nama

Sperjo Scemirat sebuah badan hukum yandg didirikan oleh para

anggota Budi Utama tak dicantumkan lagi (193%8)z+

W Abdul Wahab Chasbullah ikut aktif dalam kegiatan
itu untuk menyvatu kontak yang lebih baik, luas tidak terba-

tas pada lingkup kaum santri, langkah ini merupakan satu

lompatan  bagl seperti KH.Abdul

Wahab Chaaly

[
phe AN

gﬂ|b U|nsa ac.id chglhb uinsa. aC|d dlgnlb uinsa.ac.i

@lah  berdir pambahary

Islam 1 1 Ir zRuEn L
EZh. Ibig, hal.Z2-3

AT

7. Bus Dur Ny dan Masyarakat Sipil, Editor

s
Dharwis, cet i1, 1994, LKIS Yogyakarta, al 2773

¥
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i

tahun 1913 dan juga persatuan 1t lam Indonesia vang berdiri
pada tahun 19235. =g Berkembangnya pembaharuan tersebut telah
merggahkan gherapa ulama dari kalangan tradisi, labih~-
e " SE R AEF O LE Y P2 R R Ta e 2
kebiasaan beragama sebagai sebagian besar umat Islam di
Jawa yang mengikuti berakidah kepada ajaran Alu Sunnah  Wal
Jama’'ah dan berpegang teguh pada salah satu madzhab vyang
empat seperti: Iham Abu Hanifah An Nu man, Imam Malik bin
Anas,  Imam Abu Muhammad bin Idris Asy Syafi’i, Imam Ahmad
bin Haﬁbali terutama dari para tokoh per5i§ { persatuan
Islam Indonesia) telah banyak mengumandangkan pandangan-
pandangan yang tidak mengenal kompromi terhadap pikiran-—
pikiran kaum Islam Tradisional.=zg Dan mengakibatkan para
tokoh Islam tradisional menjadi bangkit untuk mambendung
atau membentengi meluasnya kaum pembahart. e
Setelah perang dunia I usai; maka diwilayah Jjazirah
Arab terjadilah pergeolakan—pergolakan. Salah semorang tokoh
tortemuka di sana adalah Ibnu Saud vyang berusaha kaeras

melepaskan  neEgarany4 dari pcr;aruh besultanan Turki Thro

o

Saigtib.uthi ¥ enia HiggBhAda ic BRRTM Bnb3CR CﬁE‘Ho L‘“J:"ir%sa‘.'géjci'd|g|lltl>—|ﬂ|.hsa acé :|d o

irinya sebagal raja seluruh tanah Arab.

Salah  secrang  musuh lawannya adslah Husain, @i
Adari Hijar vang sstelah Turkd herhasil. dikalahkan dalam
perang Dunia I, lalu mendakwahkan diri  sebagai kK
rnamun tindakannysa gat meruagiks umat  Islam,
rerutama kaum jemaah hajil dari vang mendapat  rintan—
gan dari padanya, karena ity Emir Husain dari Hajaz disuka

diktalangan umat Islam.geq

‘ZB. Deliar Noery, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-
1942, jakarta LFIES, 1980, hal,. Z46-247

%9, Zamksyari Dhofier, op cit, hal. 57

40, Soehaijo I.N. KH.Masykur Sebuah Biografi,. BGunung Agung-

Jakarta,199, hal. 21
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1924 i tamah suci atan Hija:z
sedang terjadi babakan sejarab yang baru oan pEnting T
Saud berhasil mengusir Syarif Husain dari  Mekkah, segera

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. 5.d digilib.uinsa. acwd gﬁ.%'tlaq acth‘é{ igilib.ujnsa.agith 1 &

cotelal khemenangan in BMAMpin L
pembersihan dalam kebiasaan praktek beragama sesual dengan
ajarannva, walaupun ia tidak melarang pelajaran madzhab  di
Masjiid al Haram. Tindakannya ini sebagian mendapat sambutan
‘baik di Indonesia, tetapi sebagian ditolak. Tetapi dengan
kemenangan Ibnuw Saud ini, baik Mekhkah maupun Kairo berebub
kedudukan khalifah.aq

Eemenancan lbnu Saud dan rencananysa ﬁenyélemggarakan
_pertemuaﬁ Mektah menimbulkan nmlara sasi orentasi baru Islam

di Indonesia, khususnya Jawa. kalangan Tradisi mtau peEsan—

J,"_}'

AW

3]

tren meEng gap suatu kemsnangan ity akan  mem dammak
¥

Leagamaan menurut ajaran madzhab, aehab

perubahan  tradi

!'I

Ihnu Saud dikenal beraliran Wahabi.g-

Kesuksesan gerakan  pembaharuan Wahabi  dari Timulyr

darn perium-

e fae

El=) = S

41, Delier op cit, hal. 242

42, M.Ali Haidar, Nahdlatul Ulama dan Islam di IﬂdﬂﬂEEiE'
Fendidikan Figih Dalam Politik. FT.Gramedia Fust
Utama Jakarta 1994, hal. &7
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ia, kongores umat islam

Larsail konggres umat Islam Indon
vang dilaksanakan Serikat Islam mempunyal maksud itk
mcp % J temu cfg ﬁ?r:ﬂ unat Isiam Indonesis ang
gilib.uinsa. aC|a igilib.uinsa.ac.id digilib.0insa.ac.id dlgﬂlb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
telah dilanda perselisihan, agar perjuangan mengusir kaum
penjaiah  tidak terhambat, dan Sarekat Islam sejak semula
memang lebih tertarik oleh aspek politik dari pada masalanh—

masalah keagamaan.gs

Konggres pertama l-Islam di Cirebon yang diadakan
dari tanggal 31 oktober sampail 2 Nopember 19232, Raik para
pembaharua éari Muhamadiyah, Sarekat Islam dan Al-Irsyad,
maupun  Abdul  wahab dan Asnawi dan kaum Tua, turut serta
dalam konggres irii. Diselenggarakan "dalam suasana perban-—
tahan dan pertentangan yang tajam diantara guru-guru  dan

slam, konogres tersebut hampir saja gagal, Abdul

=8

ulama
Wahab dan pendukungnya, umpamanya, mengemuikakan  persetu-
juannya terhadap pemakaian sistem modern bersekolah  dalam
pendidikan agams,. tetapi sangat menolak perubahan dalam
kburikulum. Ia mengemukakan pendapat  bahwa kEitah-kitab
madzhab masih tidalk daﬁai diganti.
agama pusaka ity {(tradisi) dengan golongan-golongan  yang

berhaluan baru. gy

Sil-ITslam di Garut (19247 Lt

Hemudian

irea Khalifah di Kairo yang dirgn-

iapkan meny

pada

:ernmﬁm« pemnbaharu

terutama  setelabh konggres Al-Islam ke dua  di
tidak dihadiri oleh wakil dari luar biasa di Sura-
esembher 19Z4). Di sini. diputuskan uvtusan vang akan

47, Zamahasyar Dhofier, op cii, hal. 97
44, Ibid, hal. 97
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Ketika Ibnu Dau
undangan kepada kaum Muslimin Tndonesia untuk  mengikuti
 konggres Islam asdunia guna memblicarakan maszalah khilafah,
vang akan dilaksanakan di.ﬁekkah dan Madinah, maka :Lbaga*“

.

mana konggres umat Islam Indonesia di Yegya abarta pada 21

27 Agustus 1925, dan konggres kelima pada tanggal & Febru-

o

ari 1925 di  Bandung, memutuskan  untuk mengirim |
; O T R
Cokroaminoto dan KH.Mas Mansyur sebagail delegasi umat Islam

Indonesia ke konggres umat Islam sedunia  tanps mengibut

MU memang tak

i
o+

Deleaas

gimnnys B Mo
ATiaEn UL

EEMUE

'T. NU dan

5 oA
45. HuhA-

kavasa FPolitik, Bu

RS, it . met part i vember 1994,
45, 1uh~mmcplyab gerakan Reformasz

N Fon) W
Tlmu g LUTALS

swal abad ke—24,
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ur bk { peraeiisihan  yang murnglin cii
H’_J = “ a7

ftas  sSaran san aurunya yaitu k. Masyvim Aoy arig

e 7 7 F 3

prfigilibyineaacqid digilib pinse.ag.ic 4igifib-vigsp-acididig spaatrle digilipainyadcddl an
keluar dari keanggotaan "khilafiah" hal ini karena tidak
diikut sertakan wakil kelompok tradisi dan tidak diterima—
nya atas usulan tersebut dalam kongogres Islam sedunia
(Hijaz), langkah~langkah selanjutnys Eh L Ahdul Wahab  Chas-—
bullah mengambil iniﬁiatif untuk mengadekan perembublan
mengenal konggres dengan para uwlama yang sependapat, kemud-
ian ia mengadakan Musyawarah dengan paira &lim ulama dari
Surabaya,' Semarang, PQSQruan, Lasem da FPati. Mereka telah
5epakét untuk mendirikan_guatu génitia vang disebut komite
merembuk Hijaz.gzg Dan akhirnya pani itias komite Hijaz inilah,
pada 1 Januari 1926 memutuskan untuk meﬁgirim u%uaan Le
tanah Hijaz, terdiri atas KH.R.Asnawl dari Kﬁdue, hanya
aajé karena ketinggalan kapal kebsrangkatan KH.H. Amnawl.

ini wgagal, dan digantikan ocleh kH. mhdul wabab  Chasbullab

dan  Syaiknh Chonain Al-Amirdi

Abdul Aziz Ibnu Saud di

e I"t:t i i —L» _: SR R 13 N
”‘ﬁﬁg‘ﬁf%.%msa S |r d‘|: Jb Uisa Scid gil |~E')aumsla aé |d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sehenarnya keinginan mendir:

. Hasvim

Gus Dur pNi! dan Masyarskast
Deliar Noer, op cit, hal

|
i

1
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dan set

an Madora

an pertemuan pembentukan BEo

dimgﬁhwaﬁé¥§jm@EEUQ¥H¥;%dE@P%EE%?%Q9@mﬁﬁﬁﬁﬁéﬁmﬂ%ﬂ@ﬁﬁﬁﬁacﬁtu

T

tanagal 14 Fajab 1244, 31 Januari 1726 tercaitat sebagai

usul EH.Mas Abdul fziz. saelah secrang dari vang hadivy dalam
pertemuan pembentukan Komite Hijaz, vano terdiri dari
EH. . Haeyim Aoy ari. KH.R.f8snawi Thohi, EH.Fas &lwi  &Sbdul
Aziz, KH.Ridwan {(Surabava)l), KH.Abdul Halim  {(Leuwimunding
Ceribon), dan E.Abdullah Ubaid, KH. Ma'sum (Lasem).gqs dalam
berembuk dan menyimpuliken dua hal pokck keputusan, yaitu:
pertama, mengivrimkan delegasi ke konggres dunia Islam  di

Makkah wntuk memperjuangikan fAriz ITbhnu

Saud  agar huLLrwhuLtm menurut madzhab empat  {(Hanafi, Ha-

perlindungan  dan
redua, ﬂrth.Lu!

Ulama tkebanghkitan

lan  mensges an berlakunva

unah Wz fama A f:? e
sa aC|d(ngb umsaac digili b wnsa%C|d
hab tersebhot

o

evariat Islam berhaluan %tﬁ!t 5
dlgnlb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di in

ti ajaran sa

A.2. Peniel:

Ty, el

alan

e
=te Fembali ks Ehititzsh
S IAMQOA . 3&#5 {55 hal. 14—

Islam dan FPeranan MUY di Indonesis,

o B
Surabaya 2& dan 3l januari 1980, hal.
Sl amhum, Karisma Ulama Kehidoapan Ringkas 24

city, hal. 147-148
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Untuk memahami isi maksud dan tujuan
atau disingkat NU ini menjelaskan bahwa organisasi ini

1. Ingin menghimpun dan membangkitkan para kiai/ulama serhta

digi‘Iib.uinsa.acl.id digilib.uins?.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id diig!_l_ib.uirlsa.ac id_ .
kelompok—kelompeoknya yang selama 1ni  masin peErdiri
sendiri, tetapi sudah memilikil bBanvak kesamaan.

2. Ingin menﬁadikan para kiai/ulama serta kelompok—kEelompok
ini (umat Islam NU), sebagai kekuatan raksasa islam oi
Indonesia.

%. Pembangkitan ini dimulai dari pembangkitaﬂ para kiai(
uléma kemudian dikembanékan kepada para pengikutnya dan
masyarakat muslim.go .

Nahdlatul Ulama merupakan organisasi yang berdasar—

kan kepada ajaran Islam yang didirikan pada tanggal 16

Rajab 1344 Hijriyah atau 31 januari 1926, dan tempat kedu—

dukannya di kota Surabaya Jawa Timur, maksud dan  tujuan

organisasi ini, sebagalmana yang tercantum dalam Anggaran

‘dasar NU 1927 menyebutkan anfara lain =

"Memagang teguh kepada salah satu dadzhab empat yaitﬂ: imam

]

u Hanifah An— Mo man

St
[
=
i
=
b

Muhammad bin Idris fAsy-Syafi’i

I ligitib. uithad. adid teligibATNRS. ac. aigilfT@ms s P @i Gin SaeB P didikb HRth. aTE™ ~

hatan fAgama lslam.

H

i
b
6}
i
i

gerjs apa saja yang menjadikan kemasl

ikan tuivan ini maka pMNahdliatul Ulama.

T ooy
Lird

herusaha ssCara dan cermat

asl tasi

1. Mengadakan

g iy S TG e T e Ui %
Madzhatb diantara Maczh

Z. Dalam lapangen pendidikan dan husus
P s makan  kitab-kital  yang

7 R T A S [+ P Y
Tanam AL ounnan

Jamas "
o EiMa

jauhkan kEitab-kitab yang bs

22, EH.A.Muchith Muzadi, NU dan Figih Kontekstual, LESM N

DIY, Yogyakarta, 1994, hal. &%
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nyveharkan

apa saja

Madzhab tersebut di atas

baik.

adigiflewinsaedd digithpasird digiliBaipsaacEs diglibwinseatidglgilibgdaasd aeitt an
vang berdasarkan agama islam.

5. memperhatikan hal-hal vang berhubungan  dengan mesjid-—
mesiid, surauv-suras dan pondok-pondok, begitu jugs
dengan hal  ihwalnya anak-anak yatim dan  orang-orang
fakir miskin,

. HMendirikan badaﬁhbaﬁaﬁ untuk memajukan wrusan pertanian,
perniagaan, dan  perusahaan yvang  tiaeda -dilarang aleh
syara’ agama Islam.co-

Sikap berpegang teguﬁ kepada saléh satu dari eﬁpat

madzhabh figih ortodoks merupakan ciri yang sscara

membedakan kaum tradisionalis dari kebayvakan aliran
haru. kaum pembaharu menolak sikap taglid kepada kitab-
kitab skostik dan menganjurkan reinterpretasi terhada

ewmber pokok Ialam, Al-0ur’an dan hadits, mereka mengubtok

banval  hkeperocavasn  darn preabktel = SIS A +

&‘i'*’-‘?“"' mEmbhana ’: abililan dalam orant meninggal, pemuiaa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglhb uinsa.ac.id
para  wall dan  ziarah mekam—makam serte berbagai  unsur
imadah. ini semua bDertentangan dengan semangat Islam  vang

R T foomg oo - o B Bl A i
Ermya, kaum  tradisional

menyatakan gag

durbkan baum pembabarg

. Fahmud Yunue, Sejarah FPendidik Islam di‘Indanesia5 oo
cits hal, Z240-241
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71 Januari 1926 di Surabaya, ada tiga faktor rass  tanggung
jawab vang besar dari para alim ulama akan baemuwrnian serta
Leluhuran agama Islam, mengingat kuatnya usaha Belanda
Lm(‘jclil!hb %Ifgiaa.zar?;?.ttrj*:rg”—!tr)m ugcs::ataegnliglglhb ﬂan:%a LAY ' d g'“p ums% 8 'rqlﬁjl%‘il'b %ﬁfcﬂﬁa—-
han  dengan jalan infiltrasi keagamaan. Kedua, adanya rasa
tangaung Jjawab yang besar dari para alim ulama sshagai
penerus perjuangan pahlawan islam, yakni perjuangan  kemer—
dekaan tanah sir dan hebas dari belenggu penjajahan. Dengan
dibentuk kader—-kader yang bersih jiwanya dan diisi dengan
semangat—-semangat patriotisme pmasional dan patriotisme
agama, ketiga rasa tanggung jawab para alim ulama untuk
memelihara ketentraman dan'ketenangan bangsa Indonesiag
dalam hal ini Qmat Islam sebagai golongan mayoritas dengan
memelihara rasa patriotisme, heroisme dan kebencian terha—
dap kaum penjéjah.ﬁﬁ‘pan tambah satu faktor motif utama
didirikannya Nahdlatul Ulama, rasa tariggung jawab dari para
alim ulama, melalui keinginan untuk memperﬁahankan pilar
idiologi kaum Muslim tradisional yang berhaluan ahlu sunnah
wal Gama’ah, vaitu memegang teguh salah satu dari empat

mayibiknsa AORMigY: u”!"yg%&'% *tﬁgﬂ% Ginddtc! I‘H:dlglll MRS, a“_c“icfdlglllb ifsadcig-*

ac
Imam Muhammad bin Idris Asy— Syafi’i, Imam Dbin Hambali,

cang mulald pengaruh kaum Muslim  Modern  yang
diwakili oleh organisasi Mubammadiyah vyang ishih dulu

dikarenakan

merohe

4. Martinvan FHruinessen, NU  Tradisi Relasirelasi Kuasa
Pencarian Wacana baru,cet 1994 LKIS Yogy: =

rta, hal. 43

55, M.Rusli karim, Perjalanan Partai Politik di Indonessias
Sﬁbuah potret Pasang surut, Cet 3, Jakarta Citra Niaga

im FPres 1995, hal 1(‘}‘_‘“}:

apeari ecep, NU Khittah dan Godaan Folitik Mizan,

CD: 1 Novemhbher 1994, hal. 87
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perjuvangan pergesrakan nasional, maka NU pun
bisa lepas dari lagkah-langkah yang berisi dan berjiwa
pergerakan anti penjejahan, atau bahkan terlihat langsung

éﬂ ilﬂgrglr}ga %E:‘Igg(jjlgglé)lu;q:sa Ec |dCFlgaI|b L;I;I!I’_]_Sg .ac. |d dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Menolak subsidi vang ditawarkan pemerintah uniuk mdrasah
MU dan menolak keria rodi yang dibebankan kepada  bangsa
Indonesia.

b. Mepnlak rencana ordanasi perkawinan tercatat

c. Menolak diasdakan milisi

d. Mendukung tuntutan berparlemen

e, Mengadakan usaha-usaha sosial dalam masyarakat

f. Mendidik mental beragama di antaranya mendirikan pondok
pesantren.

dalah urntuk

o

Motivasi utama Derdirinva it
mengorganisasikan  potensi dan peranannya yang sudah ada,
untuk ditingkatkan dan dikembangkan secara luas, yang bagil

wadah untuk mempersatukan dan merry st

[H]
s

NU digunakan ssbhaga;

=ntren di dalam tugas p@ngﬁeuian

kan langkah para ulama

vang tidask  terbatas masalal kepﬁﬁantra@an chan
kb hRD a il Wb JhiRd S0a% gl uinsg SER mgﬁf‘&u‘iﬁsa 5t |d’d|§|’ hkan 489t

agar para ulama lebih peka terhadap masalah—-masalah sosialy

eskonomi dan sealah kemasyarakatsn pada umumnya. s

Sekurandg duta hal yanog mesbust

memperolaeh bemopat nenting dalam ML, Feriama,

sehagal organica pLE Barose memilih
sentral pada  fokoby paling bies

iawablan secars moral, ilmua, amali, dan akhlak

-t

£l

lama vang dalanm

TN S T S
aAgad DEWArls paila

tentulah yvang paling mendekati tuntutan itu, kedua,

57. Hasbhullah, Ssjarah Pendidikan Islam; Sejarah Fertumbu—

han dan Perhembangans op cit. hal. 10&6-167
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o9

wlama vang paling kecil lingkup pengaruhnva pun selalu

mampunyai kewibawsan langsung dengan masyvarakat sekeliling
vang dapat menembus batas—batas kelompok organisasi, batas-

%%iljcb.%jnsyaéageq_%h%ﬂns a,ac é dl%l %.E&qsaliggdz_digizl‘ie.ili_nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jelasnya, bhahwa NU lahir dari aspirasi bkeagamaan,

budaya masyarakat vang itu benar. Misalnva @belum  RNU
sebagal organisasi lahir, masyarakat Islam yvang dibi clah

para kiai melalui pesantren sudah menganut ajaran madzhab
{(Imam 8yafi’'i) oleh karena iitu mereks membaca qunut, ziarah
kubur dsb. Dan bahwa masvarakat Islam vyang dibina oleh
Ligi—-kial cukup tanogap dengan nilai budaya yang sudabh ada,
dan oleh karena itu mereka suka membaca syair—-syair maulid
Barzanji dan éﬁmisal, adalah juga benar, Kelahiran RNuU
mernjadl jelas antara Ia;n untug memperitahankan kelestaslan
ajaran—ajaran madzhab dan tradisi keagamaan vang oieh
gelongan dislam lainnya dianggap sebagai bid’ah, dengan
kajian mendalam, tidak semata-mata dilatarbelakangi. olégh

tema  yang sloganisetik, hal ini sebesnarnya  ocukup  mudah

i 1 varg | oilabkokan :
digilib. umsa ac. |J‘ci||g|l|b uinsa.ac. |d alglllb ufnsa.dc.id digilib.uinsa.ac.id
peaanbrean yang mendicikan N, Dalam perbemhmagan

FU kelihatan  luwes delzs melibat permasae

budayva, sekalipun =

agama tetap dikedepanbkarn.

H. Ferkembangan nabhdlatol

B.l. Ferkembangan Fwea

Ferkembangan

Hlama itu tumbuh dan

berdirinva Nahdlatul Ulams teleh mendepatkan

r\!‘

zambutan hangat sebagalan besar masyarakalt uma

dawa, hal  ind karena para pendirinya itu kebayvakan

wlama yang sudah terkenal dan besar kharisma atsu pengarub-
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nya di masyarakat. Oleh barenanya menghaerankan apsbi-

la dalam Jjangka waktu relatif singhat, Mahdiatul Ulams

l‘i.l

telah mendapat sambutan hangat dari para kiai {(uiama) di
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dl?lllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

beberap daerah tingkat kabupaten, 12l ini  karsna  bhesar

pengaruh  kharisma Hadharatus Syaikh KEH.Muhammad Hasyim

in

st
o

flay ari dan KH.Abdul Wsahab Chashuliah, FH.R.Asnawi dan
lain, maka tidak sulit untuk memperoleh  dukungan  dari
sehagain besar masyarakat.

Smijak berdirinya Nhadliatul Ulama ini  pesat sekalil
kemajuannya. Dalam waktu perjuangan lima bulan t=lah  ber—
diri tidak kurang dari tiga pulu lima cabangnya di seruluh
Jawa mea;ipqn belum melangkah ke Sumatra dan Kalimantan.
Cabang-cabang NU yang dibentuk dasrah—dasrah umamnya dirin-
tis  para - kial pesantren, guru atau saudagar  yang perrah
belajar di_pmndﬂk pesantren.

Muk tamar  yang pertama diadakan dalam bu
awwal 1345 H atau 1926 di ?urabaya, emaudaly lima  bulan

e

berdirinyva Nahodlatul  Ulama,

rtama  ini cukup banyak, dihadiri

]
o
oo’
=
o
5
n
B
i
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&
=
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o
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@
o
=
S
n
Q
o))
o
o

1927 dihadiri 1446 kiail

cbamar MU vang kedu

122w Semarang dihadiri 1950
ssantiren. Jika mubktamar kedus itu

KH.Masjktur Sebuah Bicgrafi,op cit,hal. 2B
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dihadiri 35é& cabang maka dalam mukiamay keempat  ini  sudalb
mencapal 62 cabang diwilayah Jawa dan Maduria.sg

Kenudian mkitamar berikutnya yang diselenggarakan  di

FQ’!EQ'?ZHH‘@%?F“ SigliR-vinse:aGiA diglibHinsaAcid digitaingg. o6 tdbdigiib. uipgaragdh. t
telah hadir 93 cabang Jawa dan Madura. ternyeats muktamar
tidak saja diadakan di Jawa Timur tetapi jugs di  Jawa
Tengah, dan akhirnya Jawa Barat dan bahkan ternvata setelah
tumbuh dan berkembang pula di kalimantan.gq

Dalam muktamar kesebelas pada tahun 1936, segera
dapat diadakan atau dilaksanakan di luar.Jawa antara  lain
Di  banjarmasin kalimantan, masih dalam tahun itu  juga di
banjar martapura, kalimantan telah dibentuk cabang ‘baru
vang tercatat sebagal cabang pertama NU di luar pulau Jawa,
pada tahun 1934 sebuah organisasi lokal di kalimantan
yaituy Hidayatul Islamiyah, kemudian muktamar Nhadiatul
Hlama pada tahun 1937 yané diselenggarakan di malang Jawa
Timur, tercatat jumléﬁ 71-cabang.6l

Bmwnc1rn mitk tamar NU yvang ketiga belas yvang berl
sung di FMenes ini adalah sebuah kots kEscamatan kecil terle-

tak diujung barat ya Fulau Jawa. i 9197: garakan 11—
digilib.uinsa. ac.id digilib. U|nsa aC|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acid di |ﬁb uinsa.ac.i

dJuni 1938, telah hadir sebanyak 99 cabang dan  lainnva

Q. i

e A S o3 e X . I s 1 :
majellis POhJ{‘ 7. BDalam waktu yang relatif sangat, Lurang

gdari el tabhun, organisasi yang semula hanya  berling-

0

9. M.AlLl haidar, Mahdlatul Ulama dan Islam di Indonesia,
jijo I.nN.EH.Mansykur Sebuah Riografi op citihal.,
leliar Noer, op cit, “dluCSZ
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Sumatra,



B

kmagamaan dan kemasyarabkatan, teruiama melaslul jaringan

[
i
o

pe e
v bren L A

FKemudian pada saat Belanda menyerah  kepada Jepang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pada tahun 1942 Nahdlatul Ulama sudah mempunyai sejumlah

120 cabang yang tersebar diseluruh pelosok Nusantara Indo-

“1

i

nE:iwuéﬁ

B.Z. FPerkembanogan Ewslitas

Fada awal nahdlatul Ulama didirikan ﬁada tanggal 14
Rajab 1344 H. (31 januari 1924) di Surabaya. Fembangunnya,
adalah para alim ulama dari tiap-tiap dasrah di Jawa'Timur.
Di antaranya ialah: FKH.Hasyim Asy ari, KH.Abdul Wahab
Chasbullah, KkH.RBisri Sansuri, KH.M.Alwl Abdul  fxiz, dan
lain~lain. Fada saat itu juga me&buat "Onggaran dasars dan
kLemudian membentuk penguwrus secara lengkap vang terdiri
dari Syuriah {(Dewan Undang atau légiﬁlatifﬁ dan Tanfidziyah
{Badan pelaksana atau eksekutid) adapun  susunan  pengurus

Mahdlatul Ulama yang pertama 1926 adalah sebagai berikuaty

b Byuriah dan tanfidezivah.
M. Syvuriabh.

dieilibsinsaBaid digilib.uinsaic idedigiibauinssyac id-digilib.uinsatasdd- digitib Jipsbasid

Wakil r EH.Daochlan
Eatib s FH.Wahabh Chasbullabh  Surabava
: EH.ADdul Halim Leuwimunding Sirshon
i)
SRR NETE : KH.Mas Alwi Abdul
Griz :
(fmgoota) HH.Ridﬁaﬁ‘ébiullah Surabays

&7, M.Aali haidar, Nahdlatul Ulama dan Islam di Indonesiag
op cit, hal.83-87
&%, Deliar Mose, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900~

1 -’1!3’:‘_!

1942, op cit, halZad
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Mustasyar

{Fenasehalt)

EH.Sald
KH,.Risri Syansurid
#¥H.Abdullah Ubadid

KH.Hahrawi Thahir

Surabavya
Denanyvar Jomband

Surabaysa

Wfig%l@d digilib.uinsa.ac.id

KH.Amin Abdus Syukur Surabaysa

KiH.Masihuri
KH.Nahrawi

KH.Amin (Fraban)
FH.Hasbullah

k. Syarif

KH.Yasin

KH.Nawawi Amin
Hﬁ,ﬁbdul Hamid
KH.Dahlan abd Kahar
KH.Abdul Majiid
KH.Rd., Asnawi
H.Ridwan Mujahid
K, Mas Nawawi

EH L Doro Muntaha

Lasem
Surabkayva
SQurabaya
Surabays
Surabayea
Surabaya
Surabava
Jombang
Mojokerto
Surabaya
Fudus
Semarandg
Sidogiri Fasuruan

Magdura

digilib.uinsa.ac.id digilib.uins&acad ii';ﬁgil%?“urn%ﬁ-'.aé‘?iiaﬁ'tﬁ‘g:i"‘ﬁiﬁ?hir%%.%g‘.i‘*&ac}*fg&ﬂib.uinsa.ac.id

B. Tanfidzivah.
Fetus

Fembantu

=a

H. Hasan Gifo

M.Sadic Sugeng J

WL Mohammad Burban
; : s
H, Soleh Diamil

Fodus

Surabaya
Surabava

¢

7 R o By
Suradayéda

Surabava

PR
b B =8

Surabs

Surabava
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H. Mubhammad Mengun Surabavya

Abdul Hakim Surabava

K. Zein Surabaya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

H. Bhozali Surabaya

H. Sidig Surabava
Fenasehat r H. Abdul Khahar Surabava
H. Ibrahim Surabayaga
dalam pengelaléan organisasi NU dikendalikan secars
canda syuri;ah yvang terdiri atas Rois (Ketua), Wakil Rois
(wakil ketua), katib (Sekretaris) dan A wan (bendahara)
sedangkan Tanfidziyah sebagail ekgéutif yvang berhubungan
dengan organisasi kemasyarakatan lainnya, sd&ama dengan

presiden, dengan demikian FPENU pertama-1926 terdiri atas 9

=
v

ngsiolis 4 Syuriyah, o5 tanfidzivah. Adapun yang diangkat
sehagai Rois KH. Muhammad Hasyim Asy ari dari Jombang dan
Fresiden H. Hasan Gipo dari Surabava.gs

Sejak mulai berdiri Nhadlatul Ulama secars intensii

terus  menesrus mengibarkan  perhatiannya  kEepada masalah-
masalah sesial dan skenomi, ini mengingat pada  saat  ituo

digilip-Hinseagid digilifninnalac.icedigibpeinsbrad dchdigilitauinsaaes idhdigitir riashsac.idia lam

Juirandg

jeratan kemiskinan, hkemelaratan, dan ci“dw*WI dengan

zituasi dan  kondisi bangsa b
sungouh memprihatinkan akibat

ztatuten Mahdlatul Ulama,

anitara lain menveibuitkan

skan segala

rada segenap umat Islam

Sesual dengan peraturan vang berlsku ol

Fimptahan kolonial EBelanda, bahwa setiap o

&4, HMartinvan Brunessen, op oit, hal. :
A5 . Ho.A.Nasir Yusuf, NU dan rekayasa Folitik. op cit,hal.l
&4, Saifullah Ma'shum, Karisma Ulama Kehidupaa.ﬁ;ngkh_ z26

Tokoh NU, op cit, hal.l4G
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partai

Ir...l

Jenderal

pada Ltanggsl.

dinvatakan sebagal organisas: a2rlarant gk a
s ‘Soptonber 1929 GLaR" 'rsﬂedr'%'m% B AP S TN A
memnuituskan kepada kiai Hajl Said, haji Hasan Gipo dar
Muhammad Sodig. atas nama pengurus Besar Nahdlatol lama
mengajukan parmintaan peshisperscon. Fada tanggal & Febru-
ari 1930 maka keluarlah reshtspersoon bagi NU melalui belit
Gebenur dJenderal vang ditanda tangani oleh De AlgeEmeans
Secreta?iﬁg GR. Erdbriak.é?;
Disamping itu juga diusahakan pula dalam pembuatan

lambang NU ini semuanya diserahkan ada KH. Ridwan Gbdul-
lah asal kelahiran dari Surabaya, cara-cara KH. Ridwan

meremul A

Abduliah dalem penbuatan lambcnu M ywaity unt

insfirasi, KH., Ridwan Abdullah meminta petunjuk pada Allah
SWT, waitu dengan mengeriakaﬂ_ﬁhalat iztikharah‘

Dalam tidurnya kiald ﬁidwan_ﬁhdullah bermi cerbhuak
gamiBzar Bivo dann Jerniby, Rentuknyas mirig
denaan [ langkan wang k

1 dfgifb.umped amé’dl:éHlJamunsa ac.id dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mey Mahdlatul Uiz

ok @miaaiu

it l 1 &
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anogogota MU vang
sebanal usaha
emudian  pada tahun 1931 telah lahit

Q_f_jj

digilib.uinsa. aC|d digilib.uinsa.
Femuda nahdlatul U

.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
disingkat

di
FPNL inmi

Abdullabh Ubaid

1552 H o bertepatan

pertenuan  membicarakan pé?ubghan rama dari
temudian diubah menjadi PNU (Femuda Mahdlatul
dian tahun 1934 telah diben tuk yai tu aNO (Anss
Oslama) ini semus ates ide atau gagasan yang

oleh KH.Abdul Wahab Hasbullah, ANC ini herarti

suatu nama kehormatan yang diberikan  Nabi Muhammad  SAW
kehada penduduk Madinah  yang telah rela be rkorban dan
hérjaga dalam memperjuangkan membela dan A AMma
ﬁllah ST v

Juim yvang didirikan oleh bantuan MLl baik
o pesantren vy h ada ataupun yvang sama sekall bDard,

itk m‘—*]’n_.‘!f_"fli-

dlgljlp Hinsa.af-id .qhg|l|btt,unsa@4: ig:digiinsinsa. ae.ldrwmgil;tiwnsa BB

Mty

Moawai

Femudsa

PRy

i

Wdigikitiginsataa il

Ensor, | oD

{ Foras

ilib.uinsa.ac.id
Lpimpin

-

TULAn
mlah
Y

Hya

fran
giadakan

FRNU

O

Nahdlatul
dikeluarkan

diambil dari
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gerakan mabs ' di’khoira ummah, lepas landas menuju terga-
langrnya ummat pilihan, konsep maha’ i khoira umma  diperikes
nalkan KH.Mahfuds Siddig yang bertumpu pda tiga pilar sikap
d|gH|p.u|nsa.aCJd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dl%Jlb uinsa. agc? gﬂlb ﬁ nsa.ac.id

vaituy Ash-Shidgu (keijujuran}, Al-Amanah 2P iparoayal,

dan Al-Wafa'bi Al-Ahdi (menepati janjiid. sz
Ada bebherapa faktor yang menyehabkan MU cepat tumbuh
dan _herkambang, faktor—faktor dapat dibagi menjadi dua
bagian yaitm; faktor ektéren vang datang langsung dari. luar
dan faktor interen, yang datang langsung dari dalam.
6. Faktor eksteren yang datang langsung dari luar, antara
laims
1. Adanya serangan gencar dari kelompok pembaharuan
Telam terhadap praktek-praktek kaum keagamsan Ialam
tradisional, ini mendorong para pendukung mencari
wadah untuk mempertahankan diri, Nu.didirikan bt
juan  untuk  membina sekaligus ménam ung aspirasi
mereka tidaklah mengherangkan kehadiran NU disamnbut
dengarn antusias sekali, sehinggs MU czpat tumbuh  dan

i
il

herkembang pesa

digilib. @nsatagsdydigiti:einsatasid: éipigis.tinsa érc~|¢¥ digilidanda. adgUERibAUNMG ac.idt® lah
mendoreng’ sebagian besar tertindas,

bhts

perlindung

wiama  wvang

ska hormati, dan NU

,x.“!‘]"‘ﬁ")t ‘-.r

e 4 e
it iaar 4eld
13t 1A

hagi pertumbbuhan dan perkembangan NU di

E. Faktor (eketeren) yvang datang langsung dari luar, antara

e i fullah Mashum, op cit, hal. 112
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1. fdanya kesamaan pandangan antara vyang i
o

Mahkdlatul Ulama dengan pandangan yvang berbembang

luar dalam masyarakat Islam, khususnya di pulau Jawa

digilib.uinsa.ac.id digilib.ui d digil .ac.i
¢ ﬁehaéafgéngnwggédgéu%u ﬁ. g%gﬁm Egﬁ%ﬂ?ddgHbuwH%ac

mengadakan di pedesaan tiada lain karena idiologi

vang pandangan pada "Ahlu Sunnah Wal Jama ah.

ang
MU

dan

merngakui serta memegang teguh salah satu dari madzhab

yvang empat {(Hanafi, Maliki, Safi’i, Hambali) memilikil

Lesamaan dengan sebagian besar umat Islam Indonesia

yang khsusnya di Jawa secara sosicologis terkenal

bermadhab.y=

2, Karena pendiri-pendiri NU kebanyakan alim ulama vyang

terkenal, dan disegani, hal ini bisa membantu bagil

perkembangan NU, adanya hubungan yang zangat arat

antara tokoh—tokoh dengan massa, baik sebagai famili,

kerabat, bekas murid atau kawan—kawannya waktu DEﬂga—.

jian di pesantren.sg

£

Selain faktor—faktor pendorong, juga terdapat faktor-

faktor penghambat bagi perkembangan NU, diantara faktor—

Todillbcumseae B tRabEdinsaRER @gilidifsakc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Nahdlatul Ulama kurang memiliki tenages-tenaga propession—

al di dalam pesngembangan organisasi, =@

&
dan administrasi organisasi Nahdlatul Ulama, itu  kurang
21, bhanvak keputusan yvang diambil b y hErdasar—

Lam hasii kekeluargaan saija sehinoga kurang mengs

wintuk menghindarkan rasa tanggung Zawab  orga-

7%, KH. Usman Mansyur "Gerakan NU dalam Fengembangan Islam
dan Membela Tanah Air, dalam Kebangkitan Umat islam dan
Peranan NU di Indonesia" Bina Ilmu Surabaya, 1930,

al . 164
74, Deliar Noer, op cit, hal. 249
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d|gH|b uinsa.ac.id d gﬂlb uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d dlgnlb uinsa, ac
Lurangnya memberi kessmpatan bepaca TEn:

lebih muda potensial untuk bisa berkembandg.

St s e i
%, Budaya Nahdlatul Ulama sarngat ketat uantuk  menerima

pengarul luar da masa itu, hal inli sSemua

penghambat per ﬁﬁbangan Mahdlatul Ulama, meskhipun  mak-
sudnya  menang balk agar Mahdiatul Ulama LHfhlﬁdE dari
pergaruh luwar  yang  akan merusak, akan tetapli kalauw
nenolaknya cenderung hersifat totalitas, tanpa melihat
smgi-segi positif daril pengaruh luar ?Eréehut, maka hal

it hanva akan merugikan pahdlatul Ulama itu sendiricoe

s Periudn_aﬁ Eimpinan dan Nahdiatul Ulama

Dari seiak nahdlatul Ulama didirikan aleqh kKH.Muabam—

i}

mad Hasvim Asy ari dan EH.Abdul Wahab Haspbullah hingga
periode sejarahnya melaluld pasang surut ssiarah dan hilang

oeiarah

i=yur. "Gerakan NU dalam Pengembangan I=zlam
dan Membﬂla Tanah Air, dalam Kebangkitan Umat islam can
Feranan MUY di Indonesia.
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bentukan Jjiwa dan amal serta usaha organisasi nahdlatul
Ulamz, sehingga NU menduduki tempat sangat terhormat,
sebagai pergerakan Islam di Indenesia yang berpikiran
e dkan oAl ber Caral e LB g e dElb insaacid

Jasa—jasa KH. Hasyim Asy’ari selain mengembangkan
ilmu di pesantren Tebuireng, juga turut membangunkan per-—
kumpulan Nahdlatul Ulama, bahkan ia sebagai Syachul Akbar,
dengan usaha dan pengaruhnya Nahdlatul Ulama menjadi sema-—
rak dan menjadi perkumpulan ulama yang terbesar di Indone-—
sia. - .

Fada saat Muktamar NU ke—10 tahun 1935 ¢i Banjarma—
sin, KH.Hasyim fAsy ari menyampaikan fatwa, disambut secara
gegap—gempita'nleh kalangan Islam, terutama tokoh organisa-
si massa. Karena fatwa itu, pada tahun 1937 semua pimpinan
ormas Islam (NU, Muhammadiyah, PSII) menyetujui berdirinya
suatu badan federasi partai dan perhimpunan Islam Indone-
sia. Qaitu Maielis Islam A la Indonesia (NIAI),.daﬁ dipim—
pin langsung oleh EH.Hasyim fsy’ari, dengan adanysa MIAI
Eedudukan NU EEquin kuat dimata pemerinitah atau dimata
dgaumintmedennis linsy 40a dmmudisanc Ak iHn i mend aghs, fRsyiat - 74

Begitu pula dalam gerakan pemuda dan kelaskaran,

seperti- GFII Muslimat, Hisbullah, Sabilillah, Barisan

ket

Mujahidin, dan lain—Ilain beliau menjadi penganjur dan
penasehat, bDeliau jugs buka% menoorbankan buah- pikirannyas
tetapi juga harta bhendanvya.

Fads tanggal 18 Maret 19244 M Hadratus—Syaikh
KH.Hasyim Asy ari ditunjuk oleh pemerintahan penc dudukan

Jepang sebagai (kepala Kantor urusan agama) atau "Jawa

Hockoo Kai Komon "Kepala Pengoeloe se—-Djawa dan  Madura.

76. Huhamma fisad Syihab, Hadlratussyaikh Muhammad Hasyim
2 ‘ari  FPerintis  Kemerdekaan Indonesia, All Bahasags
KH.Mustofa Bisri, Yogyakarta, 1994, Titian Ilahi Fress,
hal. 72
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fntara tahun 1945-1947, hadratus Syaikh mengeluarkan 2 buah
fatwanya yang penting, pertama; ia menfatwakan bahwa perang
melawan Belanda itu termasuk jihad (perang suci), dan kedua
ggm%ngigHgd ggémgagyddemfl3aac@ﬂ§HMLusﬁgcmi%%hmgggzﬁéyla_
lanan haji dengan kapal—kapal Belanda. kampaye KH.Muhammad
Hasyim Asy ari agar kaum muslimin melancarkan perang suci
‘melawan Belanda sangat berhasil, hal ini disebabkan karena
pengaruhnya Sangat luar biasa dikalangan para pengikut
islam tradisional,terutama di Jawa Timur dan Jawa Tengah.z5
Beberapa pesan—pesan dan ajaran Rois Akbar KH.M.
Hasyim fAisy’ari adalah sebagai berikut:
i. Perpecahan umat islam terjadi oleh karena timbulnya
fitnah - diéntara mereka. Fitnah itu terjadi akibat dari
kesalahan dan penyelewengén dalam memahami Al-Gur‘an dan
Sunnah. |
2. Hendaknya kita segera meningkatkan sikap memihak (asho-—
biyah) dalam berbagai perscalan furu’ dan khilafiyah dalam
beragama. 3. fanatik dalam persocalan furu’ khilafiyah, pen-—
dapat salah satu ulama adalah merupakan kesalahan dan akan
G%mﬁhﬁkaﬁ%&%@ﬂﬂ%ﬂwgﬁ?ﬂ%%h%lmﬁaa?%Qﬂﬁﬁnﬁ%g%g%(ﬁgﬁ}wnwacmpgan
selaruh kekuatan adalah merupakan sesuatu yang wajib, 3.Un-—
tuk  itu diperlukan persatuan yvang kuat diantara u@at, &.
Berjuanglah secara bersama atas hal yang jelas-ielas telah
disepakati semua ulama hanvya karena Allah danlbukan karena
ulama itu sendiri,7. Jika tidsk demikian, maka engkau tidalb
akan mempernleh pengetahuan dan bodoh, engkau akan kalah

dan hina karena hilangnya kewibawaan.8. Bersikaplah sshar,

e

halus dan bijiaksana serits jangan menganggap musuh  orang
lain yang tidak mengikuti nasehatmu, P.Jadilah sejarah dan
pengamalan sebagai nasehat, karena hanya orang pandai  vyang

77 . Zamakhasyari Dhofier, op cit, hal.78-99
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dapat mengambil faedah dari suatu pengamalan. Fengamalan
jaun  lebih Lermanfaat dari khutbah dan ceramah {dakwal .,
%Dlﬁﬁbmrhmeilhm dan pencapaian suatu tujuan akan tergantung
R T ek A vl LR g Ll B
Lebersihan batin dan keikhlasan, ll.Agama Lita hanya satu
vaitu Islam, satu madzhab kita yaitu Madzhab Syafi'i, dan
hanya satu golongan kita ialah ARlu Sunnah Wal-Jama’ah.
e Kh.ﬁbdnl Wahab Hasbullah (Rois Am l?ﬂA-;qfl

Sering dikatakan bahwa .peranan KH.Abdul Wahab
Hasbullah dalam perjalanan dan perjuangan seiarah NU adalah
sangat menonjcl, baik pada masa menyelang awal berdirinya,
maza pertumbuhan  dan perkembangannya malipun sampai Mmasa
puncak kejayaannya sehagai partai politik Isliam, vyang
sangat berpengaruh dalam keikutsertaan menentukan. setilap
kebijakgaﬁaan nemerintahan, Jjasa—jasa yang disumbangkan
untuk  lahirnya Nug baik dalam materi maupun tenaga dan
pembaru  tidak sepdikit jumlaﬁnya. Nlek karena itu tidaklah

berlebihan  bahwa hampir setiap harkat periuvangan MU bidak

bisa dihapuskan dari Rarta perjuangan KEH.dWahab Hasbullah
%Iﬁ-gzm_qsa@@.H_dj_digilibq@hﬁ&aiac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalan it somakin bherkembang =

pulau Jawa, sehingga dewasa Errd

suddah mempunyal peEngurisnya.

cabang MU dewasa ini = 180 cabang il =sluruh

bidang pendidikan mandapat oerhatian
-~ " b

tabhih  banyak

an  kader umatb dan ang  akan

i

meneruskan amal uvsaha NU, juga dalam periode ini ada pener-

Bitan dan perrnpdn administrasi organisasi sehingga NU
lebilh  kuat dan lincah gerakannya. NUJ mendirikan koperasi

" dan menggalang ekonomi rakyat pedesaan di pidang pertanian,

nelayan, dan usaha kecil.
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Antara tahun 1245-1947, hadratus Syaikh mengeluarkan 2 buah
fatwanya yang penting, pertama; ia menfatwakan bahwa perang
melawan EBelanda itu termasuk jihad (perang sucl), dan kedua
daibmetaradgiglibuwimsmast gl . e ah BeiE! . wrsalk rdd dkiran Cffer j a—
lanan hajl dengan kapal—-kapal Belanda. kampaye KH.Muhammad
Hasyim Asy’ari agar kaum muslimin melancarkan perang suci
melawan Belanda sangat berhasil, hal ini disebabkan karena
pengaruhnya sangat luar biasa dikalangan para pengikut
islam tradisional,terutama di Jawa Timur dan Jawa Tengah.77
Beberapa pesan—pesan dan ajaran Rois Akbar KH.M.

Hasyim Asy’ari adalah sebagai berikut:

1. Perpecahan umat islam terjadi oleh karena timbulnya
fitnah diantara mereka. Fitnah itu terjadi akibat dari
_kesalahan dan penyelewengan dalam memahami Al-Cur’an dan
Sunnah.

2. Hendaknya kita segera meningkatkan sikap memihak (asho-—
biyah) dalam berbagai perscalan furu” daﬁ khiiafiyah dalam
beragama, 3. fanatik dalam persoalan furu’ khilafiyah, pen-—
dapat salah satu ulama adalah merupakan kesalahan dan akan
ditolak Allah dan Rasulnya, 4. Berjuang dalém Isiam dengan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
selaruh kekuatan adaliah merupakan sesuatu yang wajib, S.Un-—
tuk itu diperlukan persatuan vang kuat diantara umat, 6.
Berjuanglah secara bersama atas hal vang jelas—jelas telzh
disepakati semuz ulama hanya karena Allah dan bukan karena
ulama itu sendiri,7. Jika tidak demikian, maka sngkau tidak
akan memperocleh pengetahhén dan bodoh, engkau  akan kalah
cdan hina karena hilangnya kewibawaan,8. Bersikaplah sabar,
halus dan bijaksana serta jangan mEnganggap musuh  orang
lain yang tidak mengikuti nasehatmu, 9.Jadilah sejarah dén

pengamalan sebagai nasehat, karena hanya orang pandai yang

77. Zamakhasyari Dhofier, op cif, hal .?8-99
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Dibidang pendidikan selain pesantren menjadl hasis

utama NU, sejak tahun 1930 juga dikembangkan sistem pendid-
ikan klasikal madrasah. Di tahun 1940 NU  sudah memiliki
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sekolah lanjutan pertama dan lanjutan atas. Tahun 1960 hNU
meningkatkan perhatiannya dengan mendirikan Univaersitas
Nahdlatul Ulama di Jakarta, Solo, dan Bandung. Di Semarang
didiriktan Akademi Bank, di Jawa Timur beberapa pesantren
memhuka-Universitaa, seperti Universitas Hasyim Asy ari di
Jombang, Universitag Tribakti Kediri.

Periode ini ditandai dengan masa puncaknya kegiatan
NU  hampir semuz sektor. Di bidang kepemudaan, Gerakan
Femuda Ansor menjadi barisan pemuda yang sangat berperan
dan (Banser) barisan Ansor Serba Guna. Di  bidang kebu-
davaan, 1embaga- seni Budaya Muslim (Lasbumi), merupakan
satu wadah pembinaan'seniman dan budayawan muslim di éelu«
ruh  Indonesia. Di bidang Tani dan Nelayan {Sernemi; ini
un ok memhaﬁfu meningkatkan kehidupan neiayan,'kaum petani

dalam Fersatuan tani nahdlatul Ulama (Ferianw

dihimpun

st i orider—

LA
“_|:

Maszih ada Qrganisaﬁi~organiaasi VaNnD men

dgilituinsdbc.idnebigitiio: hinsaza cpe diglib upamadid digilib ikhamac.id piiglibtuidsa.ad@ngan

melakukan  kegiatan meliputi aspek  yang  sangalt beragam.
Contohnya ITkatan Seni Hadrah Indonesia (Isari), Jamiyahtul

Ourra wal huffadz. (wadah para ahli membaca AL-Qur"an dan

mereka yvang hafal kitab suci, dan merupakan pelopor  adanya
Musab i an di Indonesia), IThatan Felaiar
Nahdlat Uiama {IFNLUY dan Ikatan Pélajar Putri nahdlatual

[HESR ]

Hiama (IPFNLIY, Maslimat
siswa Islam Indonesisa (FMII} kemudian menyatakan dirinya
sebagael organisasi independen séjah tahun 1972, Ikatan
Sarjana isla Indonesia (ISII), Haiah Ta'mitil Masiid,

Fersatuan Burue nahdlatul  Ulama (Ferguru) dan  Himpunan

Fengusaha Muslim Indonesia (HPMI) lembaga pengajaran NU
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disebut Ma arif.-g

PESéﬁF?ESQﬁ dan ajaran EH.Abdul  Wahab Hasbullah,
Rois Am PENU adalah sebagai uraian berikut: 1. mendahuluan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d digilib.uinsa. aC|d digilib.uinsa.ac.id dlglhb U|n€a.acid
kepentingan umum, 2. Wajib ayukur terhadap nikma Allahg
I.Bersikap adil, 4.melakukan tindakan terpuii dan harus di
dasarkan pada prinsip pandangan Allab dan manusia, 5. Orga-
niszasi sosial dan politik merupakan alat dan wadah pemban-—
gunan- bangsa dan negara sehingga diridoi Allah, &.Iman,
Ihdaha, akhlagul karimah dan amal. sholeh adalah kunci
teberhasilan pembangunan dalam segala situasi dan kondisi;
7.menjunjung tinggi prinsip keadilan dan Eebenaran, 8.lUlama
adalah pengaruh dan pemimpin gerak perjuangan NU, 7. kKemba-
1i kepada khittoh 1926 herarti menduduakan Qlama sebagai
pemimpin dan penéaruh organisasi MU, I0, meningkgtkan vasaha
di bidang pendidikan, kehidupan sosial, perbai?an hidup
dandakwah. o
%, KH.Risri Syamsuri {(Rois Am 1971-19€1)

Pericde dan pemimpin NU ini juga banyvak mengisi  dan
membentulk  jiwa gerakan NU adalah KH.Risr Syamsuri  dalan
digitib.Linspaaid digilih Lirsa.aciE bigibivirseadidgimnaand i digiMuinaat fsana
Hukum  Tigih. Tempat yéng mengandung fungsi perjuangan aan

edukatif sekaligus dalam kehidupan. Beliaw tercermin  dalam

petekunan Fiai Bisri untuk memimpin majelis hukum  agama
empat puluh hari sekall di HER= R fdi keota Jom—

bana. Di tempat yang sama, ia telah dibentuk suatu organis—
asi vyang bernama majelis Imaron Ulama Jombang dibawah
pimpinan  para ulama lulusan pesantren Tebuireng, vyang dli
pimpin  KH. Bisri Syamsuri, Rois fim NU yang mempunyai  ca—

;dngmcaacng di seluruh pelosok Jombang. Fengajian - Imaroh

79, Dinamikan Kaum Santri, Slamet Effendi Yusuf dlkk, op
cit, hal. 48-49

72, Abdul  Munir HMulkham, FParadigma Intelektual HMuslim,
Pengantar Filsafat Fendidikan Islam dan Dakwah, op cit,
qal. 1E3
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4ah — pindah

dilaksmanakan sehulan sekali. Tempaim

menurut permintaan dan giliran, majelis imarch ini pengaji-

yang dibahas pertanysa an—pErianyaan ; eyariat
d|gH|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d dlglhb uinsa.ac.id
Islam vyang diaijukan masyarakatb. dalam pengajlan  ini  rial

uu
|

vang hadir sebanyak 24 orang dan peserta  pengajian kir
Lira 200 crang. Mereka datang untuk mendengarkan perdebatan

vang dilakukan oleh para kiai.gn Majelis Imaroh ini memba-

has berkisar tentang pérﬁaalaﬁdperamalaﬁ kaonteporer Yang
dihadapi Raum muslimin pedesaan mulai terliba kedalam
kehidupan Indonesia modern dalam bidang sosial, ekonomi..
politik, kebudayaan dan efika (morall., contohnya bagaimané
SESEnrang bertiﬂgkah laku dan bertindak, baik dalam hubun—
Qarn dirinya dengan Tuhan maupun dengan sesamalmanuaia, ini
rermasulk  sntara lain bagaimana maﬁaﬂﬁ melakukan hubungan
suami istri, tidur; melakukan jual beli, berdo’a dan ber—

assmbahvang dan lain—lain.

Nalam masa ini N masih mengalami pertumbuhan  dan

perkembangan  dibeberapa pidang beaga—
politik, dan sosial budh!a gamnaan

digiibainsa.ac.id dighitd.ulnsar e Hikilibearpesdid ﬁalgﬂrbﬁmsfa'*aek‘;l "digiffb. u?ﬁéaféé fgikan

] % 155~180
Buo VYadis U stela kembali ke Khiltah-
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e

1 dan pengajaran formal ind NU

11t

Dalam bidang pendidik

membentuk  satu khusus menanganinya yaitu disebut Ma arif,
tugasnya adalabh untuk membuat perundangan darp progeam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan atau sekolah  yang

berada di bawah naungan NU.
Ada beberapa contoh yang dapat dikemukakan tentang

sikap-sikap NU termaksud antara lain @ Fertama, pendapat

d

ik

i
}

Nahdlatul Ulama, bahwa Indonesia ini (bahkan ketika ma
dijajah EBelanda) adalah Darul islam, maksudnya Darul Talam
dapat diartikan wilayah Iﬁiam (bhukan negara Zlam) motif
utama dirumuskan pendapat bahwa di wilayah Islam, kalau ada
jenazah vyang idgntitagnya tidak jelas muslim atauw  tidak,
maka harus dipérlakukan sebagai muslim. Di wilayah islam
semua  penduoduk waiib memalihﬁra ketertiban masyaralkat,
mencégah perampokan dan sebagainya. Kedua, pendapat nahdla-
tul Uiama menslak'miﬁmi Hindi Belanda, karena menurut islam

hukumnya haram. Ketiga, resolusi jihad Nahdlatul Ulama di

awal revokusi  fisik vang memfarduainkan setiap musliim

Indomesia untuk ikut berivang mempertahankan negara  Repub-

digikib. Tinstcaudnsdigili viagmacad Bighit.amidalid dpgib sk saig apaniuméd.ac.faahna

nerdekaan L1fu, dipandang  dari sudut agama

ook lama

adalah benar. Dleh karena itu, membela negara RI dari usaha

peEniaiabhan miiya fardo

Ad-Dlaruri

adalah penguasa  negara yang sabh,

wewenang sebagal waliyyul Amri, se wali

habkim dar ‘i;ﬁ"'b_\gﬂ.- FiIY & ecam

87, "EH.A. Muchith Muzadi, MU dan Figih Kontekstual, op cit,
hal. LOO0-100%
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4. KH. Ali Ma shum (Rois Am 198019284 .

Secara kehstulan bhahwea nahdlatul Hlama ini memiiiki

segudang ulama yang kharismatik, juga memilikl wawasan yang
digil
Lgéktg umsggc id dl%hb uw;csa ac g d,é LUinsg.agd digilib.uipsa-acyg digilih gipsa.acdesok

cemacam beliau termasuk suatu yang la angka, tidak sekedar

ulama panutan umat, lebih dari itu ilmunya sangat luas bak

smtinggl

samudra. Selain itu kepedulian sosialnya tinggi
kLetaatan spiritualnya.

FH.AlL Ma’'shum meskipun selalu terlibat dalam lemba— -
ga—lembaga dan organisasi tradisional (pesantren dan NU)
namun ia adalah secrang yang brilian otaknya dimana saja
beliau berada se=lalu menghembuskan nafas pembaharudn.
kemudian dalém mengajar santri-santrinya pun ia bebaszkan
untuk  membaca berbagal -kh%zanah Islam bahkan berbagail
peradaban  dunia yang dulu maupun  yang sekarang. Dengan
kecenderungannya itu, KH. ALl Mz shum ini pernah melontar—
kan pendapat bahwa pintu ijtinad tetap terbuka dan ijtihad_
itu merupakan  rabmat Tuhan yang naling besar vyang perlu

dimanfaatkan. Memang

&gﬂ&@ﬁ%ﬁﬂ%ﬁdgmﬁumsémﬁga ffi
peka menangkap tanda-tand

me= 1 akak

dan umat Tslam lain sudsah

FLLETT 5 i itu haros dimulai oleh para tokoh

herkompeben.

in

meati dikemubakan, wvailtu

TR R L S S
MadZ sl 4

Lita ini lebih meng

karn peobahasan manti kitas mengikutl
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lhuti has:

maksudnya

me ]l abkukan

il 411 Ma'shum sangat intens ifsrlibat  da BLEy
digilib.yinsa.ac.jd digijli U|nsa aC|d digilib.uinsa.ac.id, digilip.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
EL%&&% ol F gHP é % menjadig Baglam 3§r* JilwEnva.

Bahkan denoan serius kizai AlL membusat panca gerakan idiclo—

ni bagi psrourus dan

51 antsra lain

i. Ats— Tsagifah bi NU. Maksudnya,-setiap warga NU harus
yvakin dan percaya penuh terhadap_mu sehagail satu—-satunya
tuntunan  hidup yvang benar. Sebageli satu kevakinan vyang
timEul dari sikap batin tentulah menuntut adanya realis-
a=i yang bersifat lahir.

=R I

ifi
ﬂf‘

‘,JJ

Z. Al-Ma'rifah wal Istigan bi NUY. Maksudnya Dbahwa !

surngauh-sunggub.

warga harus mengertl tentang B

Faktor 4ini penting terutama dalam  proses  pembentukan
kevakinan terhadap NU.

B ﬁl;ﬁmalu i Ta 1imi Nl Maksudnva setiap warga - harus

{herbuat) sesusl dengan ajaran dan tunty-

tan  hNU. Tuntutan KU adalah tuntunan islam  yang  murni

digifA TR A C.i R LR BRE ac.if Gififib Oihsiitiid @318 Afhs FEOB IR ac.i¥ang

drhalb, tidak sshedar

dij

sglamanya DeEnar.

g Pt B e | e,
menurugt komauan akal manu

Dalam her

tae

piE e UESTIGAT . Bl tidak

R SR S _—
al vdukasss dan Oadal .

ML harus berioang pantang mundur

bise

ndusEami
11 Nlams,
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nang—benang NL fL«war restu ulama.

=

ML,

S, Ash-Shabru  fi Sabili NU. Maksudnya sabar

bhaik = r dalam melakukan tugas, delam menghadapi

digilib. U|n§E qpld dlgﬂlb uinsa. ac;d digilib.uinsa. aC|d dlgdlb uinsa. aifqlgrg .uinsa. agﬂd
rintangan, kegagalan atau saba etika be apan dengan
Fayuan—rayuan manusia yang non NU dan pihak-pihak vyang
memusuhi ajaran Nabl.gg

Berdasarkan itu semua perkenankanlah KH.ALL Ma shum

mengajak melakukan hal-—-hal dibawah ini : ’

1. memantapkan keyakinan kita bahwa NU adalah Jjam’iyah vyang
bhenar (Hag). |

Z. Meningkatkan pengetéhuan dan ilmu kita sejauvh-Jjauhnya,
sehingga kita benar—benar mampu membuktikan bahwa NU
sehagai organisasi Islam ini memang menjadi rahmat' bagi
semesta alam.

Z. memperbaiki &upf*badian sendiri agar benar—bhenar 5aya“
Linkan orang kita adalah pariner yang Daikegs

KH L Aehmad Siddin (Rois Am 1984-1991).

-

e
4

Feriode dan pimpinan Nahdlatul Ulama banyvak

menglisi dan  membentul Jdiwa gerakan NU, s=ia kalau

dpibnnsatdd i@ Emadin Bl dd gigiiBabiaw idabab uilfiesenRahibama ddminya

i1}

cobhagali

pemibkir” dikalangan BMNU, namun

mengantarkan pemikis

T Py PR R ne e L TR |
Islam dan, Fancasilia'.

prinsip gerak nahdlivah terdiri dari @ 1. Jiwa ikhlas

g4, kKH.Ali HMa sum, Alakan Suci, hal.Z24-27
B5. Ibid, hal.Bé
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fabhiam

pengabdian  dan perjuangan, Z. Beramsai be
Ahlu Bunnah Wal Jama ahg 3. Menempatkan wlama sebagal
pemimpin dalam wadah lembaga eyuriyah, 4. Semangat vk hiuwwah
digjibins3 aqid digilibinsa a5y Sigllibginse amisrlisih. wess peidedigiiminsatakhuw—
wah Wathoniyyah) dan cinta tanab alr.

Faham agama dan prinsip-prinsip Khittah ssbagaimana
toersebut di atas, maka melahirkan prinsip—prinsi kepriba-
dian Nahdliyyah secara garis besar merupakan kesatuan dari
7 khaslah berikut @ 1. Tis'u (sembilan) Nahdlah (kebang-

~kitan), 2. P&ngawél kemurnian EQari'at Isiam, 3. Kepsmim
nan ulama (NU sebagai lembaga ide wiama), 4. Fercaya pada
kekuatan spriritoual, 5. Progressivitas {herorientasi pada
Lemajuan) . &. Drgénisasi sebagai-ﬁedia perjuangan,’/. Selalu
membimbing generasl penerus.

Secara garis besar sikap sosial NU dapat dilukiskan
daiam beberapa pokok berikut ini = l
A. Tawassuth dan I tidal. Frinsip sikap ini, adalah prinsip
sikap Jalan tengah dan adil. Rerdasarkan prinsip tersebut

NU harus bersifat membangun dan meng! windari sikap skstrem.
| i

CEann Tasa rinsip. sikap Tasamyh adalah bersikag boleran
(ﬁgﬂhb.dﬁ 16l 1'0r d‘lglr:b uinsa: ac.|d:'d‘|g|h1:EU|nsa ac.id nglllb.umsa.ac.ld digilib.uﬁwa ac.id
terhadap perbedaan pendapat dalam beragama, dalam kehidupan

sosial dan budayva.

perbuatan yang baik, berguna dan bermanfaat bagli kehidu-
pan bersams;  seria menolak dan  mencegah  semua yangd
menierumuskan  dan merendahkan nilai-nilai  kehidupan.

teresbult  maka

Dengan menerapkan  prinsip sikap
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diharapkan N spbhagalmana

]
u"l
}..I .
:E
bt
L

narsyaratan

dapat terwujud.eq;

teraebui asL

Fada masa dan periode ini telah terbantuk badan-
hacilnll?: uméa %cnlg{%jlgllglui ls%%c ﬂndégél‘l:_l? umja .ac. I!dmdrl_glhb umsaé)c id. d|g|||b uﬂ?‘?*%»‘ﬁ;l*
organisasi, seperti Muslimat {(wanita NU), Gerakan Femuda
Arnsor, Fatayat (kamu muda wanita NU) dan Ikatan Felajar NU
(IFPNU) . Kemudian lembaga Fendidikan Ma'arif, LEMBAGA So-
sial; disebut Mabarrot (perbaikan kehidupan ekonomi ),
Lembaga Dakwah, Lembaga Lajnah EKajian dan Fengembangan
Sumber Daya Manusia, dan Ta 1if NU Nasyr, {p@nul;gen dan
penarbitan).gy

Sesuai dengan landasan tata kehidupan sosial, maka
perilaku keagamaan-dam sosial warga NU  harus  berdasarkan

4

prinsip perilaku yaitu : 1. Menjurijung tinggi ajaran Islam
dalam hidup sosial, 2. Mendahulukan kepentingan bersama,
F.menjuniung tinggi keikhlasan dalam berjuang, 4.persaudara

arn {ukkhuwah), 4.Fersatuan dan kasih sayang, 2. m@meEnjuniung

tinggi ahlagul karimah, é. Betia dan lovalitas vyvang tinggil
kepada agama, dan bangsa ssrta 7. Bekesrjia berdasar-

k. @igilib Litsa. REQ HEhB HiRE o SarHighib b e, o B RN didiiY; ﬁh&a*a%*ﬂ'd?gmm nSaR g

masing, 8. Menyesuasikan diri terhadap zerwbiahan yvang
maslahat, 9. Bersiftat kepeloporan dal
masyarakat, 10. Kebersamaan

urniuk masing-masing

84, Dikutip dari Abdul Mulkam, Faradigma Intelektual Fuslim
op cit, hal.l4%9-151

87. Sudirman Tebha, Frospek Kepemimpinan KNU, KU dan Suksesi
Burmga FHampi NU, hal.lé
S, Abdul Mumir Mu1rnanarad1gma Intelektual Muslim, op it

hal. 132

an
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s

sgiatan

MU temtang ilmu pengetahuan.
dlggdnglnsa aC|d dlgﬂlp U|nsa EJQ dchlb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
g idang Soszal {mab
Dalam bidang sosial, NU bekerja dan berjuang sehing-
ga terwujud suatu tata kehidupan sosial vang mencermin-

ban kholira umat.

n
L3

Bidang patyeh

Dalam pelaksanaan tugas dakwah dengan priqaip,
i.lemah lembut, Z.Lapang dada dan pemaaf, "IZ.Do'a  dan
tawakal.
4..Pembinaan Warga dan Bangsa.
Eidang ini_ Gitempuh WY mengembancokan lima  po=ok

kepribadian yaitu @ 1.Tagwa, Z.mengamallkan islam  secars

murni  sesual dengan faham aswsia, S.ikhlas beriusang
bawah pimpinan NU, 4.jujur, adil dan dapalt dipsrcays,

S, Ramah, pemaat, sopan santun dan

ergan

=ilkhtiar
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nya Jati diri serta hkepribadian manusia sobagail  umat
pilihan dalam arti menjunjung tinggi dan ssrantiasa Derusas

ha 5 (lima) nilai terpuji dimulai diri sendiri, linghungan,

ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. U|nsa ac.id digilib.uinsa.ac,jd. di H b.uin .id
km%uargn‘ dd% mamyﬂra?g luas §Eaga} JE LR AN PR

i berikots

HJ

Khoiro Ummah' sebag

a. As-Shiddig {(berlaku jujur, benar, bersungguh—sungguh can
terbukal. |

. Al-Amana Wal Wafa bil Ahdi (dapat dipercava, setia, d&
tepat janiil

£ Al-Bdalah {(hersikap darn berlaku adil, melaksanakan
kewajiban dan memberikan hék secara proposional).

d. At-Ta awun {tolong meneolong, setia kawan gotong  royong
dalam kebaikan dan taguwa).

2. Al-istigomah (Ajeg, berkesinambungan dan berkslanjutan).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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PENYERARAN FENGARUH NAHDLATUL Lt AMA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilih.
o Jigilib-uinsa.ac.id digilib jinsa ¢ na% 1g?uﬁaiﬁ. |hbuw5aacmimgMbuwwaacw

Aeperti kita ketahuil sshelumnya bahwa pola penyeba-
ran Nahdlatul Ulama itu lebibh banyak bersifat untuk memper-—
tahankan idiclogi, vaitu idiclogi NU itu dengan faham yang
Hidup tumbuh dan berkembang pada sebagian besar masyarakat
Islam Indonesia, khususnya di Jawa, seperti diketahul frailk
Nahdlatul Ulama maupun éebagaian besar maayérakat imlam di
Jawa itu berfaham yang sama, yaitu faham Ahlu ‘Sunnah  Wal
Jama  ah. éerarti penyebaran Nahdlatul Ulama secara idiolegil
telah _terjédi jauh—iauh ssbelumnya herdiri, dan bahkan
‘hersamaan dengan datangnya Islam di pulau Jawa, vang terke—
nal dengan ajaran madzhab Syafi’'i, jadi dengan herdirinvea
Nahdlatul Ulama itu bertujuan hanya merekonsnlidasi dari
ajéranwajaran Lebudayaan serta amalan—amalén baik vang
cudah ada itu dilestarikan dan dipertahankan hkeberadaannya.

dengan menyatukannya dalam satu wadah crganigaei.gg

digilib.uinbbsaouidh dighiblaimsa.acié aaiib: mm%“ééﬂ%rgﬂ%ﬂum%’ LY dlgl|1b {insa.acid

herperan di dalam menyebarka fabham Ahlu Sunnah dWal "ah
akar  tetapi dengan berd dirinya organisasi nahdliatul Ulama
Litu akan lehih terkoordinir dengan balk dan i
merarti bahwa Nahdlatul Ulams merupakan pelaniut
pembina usaha pengembangan darn Al
Supral Wal Jamz ah sscara iterorg rartieasi dengan dan
akan arti penting Nahdlatul i
4
L 3R WS )
Dari wraian tersebut di atas, kalau kita
socara aseksama parjalanan zejarah Nahdlatul tla

89. NU Cabang Kodia Surabaya, op cit, hal. 1

digHib.uinsa.acjd_digHib.uinsa.acjd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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penvebarannya ey apa  strategi terten |

meniadi empat dalur

yang Secara
aitu 1@
dlgil u&ﬂfa e 3‘_ ilib.uinsa ag./d.digilib.yinsea.idsdieili Minsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk kepentingan'penyebaram dan kelangsungan hidup

suaty organisasi, peranan lembaga pendidikan itu  =s=anagat
herarti, sebab masala = h pendidikan, itu menyanghkut penakad-
eran dan itu merupakan suatu tuntutan yang sangat luas.
Stratggi penyebaran MNahdlatul Ulama lewat Jalur
pendidikan menempati pesantren—pesantren dan madrasah~
madrasah yang menjadi amat penting peranannya bagi MNahdla-
tul Ulama, karena pesantren dan madrasah ity mampu menjadl
banyak terdapat di daerah-daerah pedesaan amaf hesar peran-—
nannya dalam pengembangan dan penyebaran faham Anlu  Sunnah
Wal jama’ah, jadi nahdlatul Ulama tidak bisa dipisahkan
atau sangat erta kaitannys dengan pokok  pasantren, tokoh

Eatnva. Peeantrenliah yvang melahirkan ige-ids

sagasan ilham berdirinya NU dan dipessantren

wlatul Ulama menesmukan tempat berplliak yang

tlli‘ = I :
&id d]gﬂ'b uirsa. aC|d d|gH$B uinsa.ac.id
tul Ulams merupakan  manis

meEmarg o

dari

Nahdlatul Ulama terdapat
90, EH. Saifuddin Zuhri,
91. famakhsyari Dofier,
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i

b mengherankan

B

e maka =4t
baligus memiliki pesan yang sama, Mmara id
amabila MU berusaha mempergaruhi pesantren-pPESAnTren. @l
-{..‘r p B A =t e = - —

i = nva kesslarasan Tanam
ini untuk dijadikan pusatnyas juga adanya kesslarasan faha
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa

antara kaeduanya menandakan merhubungan ﬁﬁ“j%%“b%ggﬁﬁgkenm
pesantren sehingga lahirlah besberpa pesantren—pesantren
yang berada di bawah naungan Nul. _

rendidikan moral di pesantrens dimana nilai moral,
spiritual, besucian, ?emurniﬁn, kesajahtaraan, begitu
diagungkan. kami yvakin karena hal inilah eksistensi pesan=
tren tetap teguh mulai dari sejak jaman penjajahan, kemer -
de;aan, dan pembangunan s2karang ini. Pada masa penjajahan
pesantren sering_difungsikan sebagal basis pertahanan bang—

i 1 = i = L& zrntren ber-
ea dalam memperiuvangkan lahirnya Lemerdekaan, pesa =

5

. . %, - i, - v 3 - Tl Hﬁra?'—;’;’elﬁl_-"" i
fungesi ssbagail pencetak kader bangsa yang benars & o

fréﬂtin Lader yang rela mati demi psrjuangan bangssa inooT
of g =, kade ;

ankar L uud aktu, harta
nesia.Kader yang sanggup mengorbankan seluruh waktu, hea P

5 3 ; o s R AL
dan bahkan jiwanys. Beberapa pasantran mengajarkan beladiri

; 4 " T T T
i 143 ik = ra fisik maupun spiritual. Fesan
dan ilmu perang, baik secara Tislk maupy o L
: ! g worad e
1 A - & bt Y E3 ditakut: G T I {
tren  waktu  itu memproduksir serdadu yang  oitaRunioooy

digilil pinsmadid digilib Lirisa.aleid diibiutish héfd-digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id -

Vanc

jami’ iyal

Al an

itk menyalu

Miasid

i

vang mungkin dapat disumbanghkan, me
X ; 3 s i il
i 1= iara kemarnlian pegsantren Seperul

nal, disamping untuk memelihara kemurnlian pesan 563 1)

i aik =i religius {(diniyah; fungsi
funasinya semula, baik fungsi religius (dIN1IYan/s 8|

1 i - sy { e g b - .-':\._;,;E'“;_
(ijitima’ yah) dan fungsil esdubkasi {farbawliyan) -

g e o b ke oy ey o =T 14 .
nahdlatul Ulama memang merasakan betaps pentingny
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memelihar dan melestarikan kEhasanah p@f%ﬂureu.nm
Akhirnya NU  vang banyak memiliki pesantren  itu
berusaha memanfaatkan lembaga pendidikan tersebut  ssbagal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
media untulk mengembangkan ide—-idenya, dibawah naungan dan
bimbingan NU untuk mengembangkan dan penyebaran faham Ahlu
Sunnal Wal Jama ah, beberapa pesantren menjadi intensif dan
dinamis serta produktif. dan menghasilkan kader-kader NU

rarah  dan

it

jika pesantren—pesantren itu sebelumnya kurang t
trauma dalam usahanva, setelah berada dibawah naungan N
mernjadi terarah dan lebih terkoordinic dan maju paka sarit—
rinya digembleng menjadl kader—kader HNU vang ma.ltang
Sekembalinya para sa ntri ke daesrah asalnya, mereka
telah menjadi kader—kader NU yarng akan herusahs menvebarkan

dan mengembangkan faham Ahlu Sunnah Wal jama’ ah serta  akan

memperkenalkan NU di daerabnya masing-masing, mereka 1tu
bagaikan anak panah yvang dilepaskan dari buswrnya aleh NU,
terkadang tidak Sarang mereka membangun  pesantren  Dbharuy

vang tentu sajsa akan berparitisi

MU mampu m

salbi pesan—
digitil=ainsa. a@:&dzd@lllb dindazac.id Higitiy aihsas adic digilibammsa dc.id fdigiib. uinsa dc.idbe 1um

ditenukan suatu

VAMCGQ  mall

luwes, damn sangoup

segala  sesusatu dari nol. Semuanva tlakuban

Sodapun peEngs CLET ML melalud
gah-madrasah  dengan spicririmbcan der-kader MU ke dasrab-

FZ. EH.ALL Ma's Ajakan Suci Fokok- ﬁcPuP Fikiran Tentang
KU, Ulzams Pesantren: «©
Masyar (LTN) NU DIY, hal 119

9% Thid hals L189-120

- e e M T I
L s ..‘. FPlra A 'ﬂ_ui {55 = SR L rd,a
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8

dosral tertentu untuk menjadi gurw ataapun

bare di bawab naungan NU, ha ini

sekarang,. bahkan sskarang di madrasah—madrasah yang dikelo-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id .
1a oleh nahdlatul Ulama ada pelajaran Ehusus yang meEngenal
Le—~NU  an, para muridnya di dikrinasi dengan ide-ide MU,
serta agidah Ahlu Sunnah Wal jama’ ah agar menjadi kader NU
sejati.

di bidang pendidikan dan pengajaran R mendirikan
beberapa madrasah di tiap-tiap cabang-cabang dan ranting
untuk mempertinggi nilai kecerdasan masyarakat islam dan
mempertinggi  budi pekerti mereka, sejak masa pemerintaha
Belanda dan penjajah Jepang NU tetap memajukan pesantren—
pesartiren, dan mengadakan tabligh-—tabligh. peEngajians
pengaiian diaamping urusan sosial yang lain.

Fada tahuﬁ 1938 di adakannya mktamar vang ketigsa
belas yang diselenggarakan di Banten; hasil dari keoutusan
muktamar tersebut yvaitu NU memutuskan untuk membentuk badan
otonom  yang bertugas mengembangkan  pendidikcan NU Baglan
teresebut  diberi  nama "Ma arif nahdltul Ulama, dan dalam

digitibkinmbacig aigilibelea joitrdiglibletinshfac iidigitadinaabruddiit-finsa 87/ arif

{Lembaga Fendidikan Ma ' arif) badan ctonom terasbut 1z

dipimpin oleh EH.A. Hahid Akhir tahun 1938 M

H) komisi perguruan NU,

tentang susunan madrasah-madrasah MUY vang harus diialankan
mulai 2 Muharram 13357 H.
Susunan Madrasab-madrasah Umum MU itu sebagal  beri-
kut s
Lia wmlivah, lama helajar 2 tTahun
2. Madrasah Ibtidaivah, lama belajar I otahun
3. Madrasah Tsanawivah, lém: belajar S otahun
4, Madrasah Mu allimin,dustha, lama belajar I otahun
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: A = i - T
%, Madrasab ilimin far I tahun.ga
Strategl penyebaran melalul FBadan—badan oiTonoam
dilinghkungan HNU sendiri  dari Erga51515;“orqeul sas1 i
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

antaranya yaitu Lembdgd Dakwah.cxg

Sehenarnya strategi penyebaran MU ini telabh dirintis
sejak pertama kall pada masa kepengurusan MU, sepesrti  yand
sering dilakukan oleh kKH. Muhammad Hasyim As
pemegang Jabatan  Rois Akbar MY tabun 1726 Eampai denoan
19473 berarti peﬁgurug lainnyva, vyang gefing
kunjﬁﬂgan berbagai pesantren di Jawa dan Madura, gunsa

mahdlatul

IH]
it
J»—l

mengajak ikut  bargabung memperkuat organis
Ulama, ini ssbagai contoh, terbentuknya cabang NU di beb—
erapa kabupaten di Jawa tengah, Jawa Timur. ini merupakan
seherhasilan dari usaha-usaha NU.gg

. Strategi Media Massa-

Feranan media massa itu sangat penting dalam meEnye-
bar luashkan ~Lcie Nahdlatul lama di penyebarannysa
tidal mila  ketinggalan deng RO L media
mabagal alatnva caranya adalah dengan mEner Litab-

digilip-insa. ac.ighdigilibmidsaiac. |dﬁdfg]leblmr‘mafaﬁldrdig1l xUinga3i0.id didiffdidaacidalan,

2 LENULAN 4

memperlkenal

g4, Yunus, op cit, hal. ﬂ;- 43
Fa, Tehba, Froses Kepemi

! L. 1 Bandung
Fh. hofisr, Op Cita
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bigma ini sesual dengan m o RU bisa menyebar dan  ber—
kembang i sana, pesantren amat besar perannya bailk dalam

menyiarkan agama Islam maupun sebagai basis tempat orang-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
arang Mu.
Secara keseluruhan kitab-kitab yang diajarkan di
pesantren dapat digolongkan ke dalam 8 kelompok, antara
lain =
a. Nahwu (syatax) dan Shorof (morfologi) misalnya, kitab
Ajurumiyah, Imriti Alfiyah dan IBMU Agil.

b. Figh (hukum—hukum agama/syariat) misalnya, kitab Fathul
Qorib, Al-Ummu, Sulam Taufig dan Bidayatul Muj tahid.

c. Ushul Figh (tentang pertimbangan penetapan hintkum
Islam/syariat), misalnya, Mabadiul Awalivah.

d. Hadits (kumpulan hadits Rasull} misalnya, Bulughul Marom,
Fighus Sunnahs Sahih Bukhori dan Sahih Muslim, dan lain-
tain.

. Qq1ddh/TaHh S/Ushuluddin (tentang pakokwﬁmkak Eper—

cavaan/keimansn) misalnya, Agidatul Awam, Ba'dul

£, Tafsir (pengstahuan tentang pendalaman makna yang

digilibkuamdianig dighiuinsaRd Paigilinbin gl ad dighis &mdd ac.id dikliB ifhsa.acig feir

Ibnu Kastir,

-
i

rasawwuf dan Akhlak {(tentang sutl atau

y : — ) T
misalnya, Kitab widin, Tuhfatul

=5 1k ool g e iy e o g
. Tarikh {tentang seiarah

e JErI
Fosvidah.gy

EH L Wah

gedung

percetakan  bessria

ptifitas NU dija

T OO = b i o T P ST -
Samak 2% SBurabye. dari sini  kemnudian

97. Hasyim Munif, Pondok Fesantren FBerjuang dalam kancah
Femerdekaam dan Fembangunan Pedesaan, cet.l, 19793 Sinar

2y

Wijaya Surabaya, hal. 17-18
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ralistik modsrn dalam NU. Inmi

KM.Wahab Hasbullah vang amat sederhans

aitu bagaimana menyebarkan gagasan atau ide-ide MU secara
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
efektif dan efisien yang selama ini dijalankan melalul

.i

dakwah panggoung dan pengajaran di pesantren.

2. Brtrateaol Dakwah.

Fenyebaran Nahdlatul Ulama lewat jalur dakwah vyaltu
dengan rara ~ceramah—-ceramah, Tabligh—-tabligh; Ehutbah
jum’ah, pengajian—pengajian dan diskusi-diskusi. Adapun

caranya adalah melalui dengan mengirimban mubaligh—mubaligh

NU ke berbagai daerah untuk menyiarkan agama Islam sekali-
U memperkenalkan nahdlatul  Ulama, mereka mengadalkan

ceramah—ceramah dan melakukan kunjungan oleh para_twkmh olan
panguirus pU ke pgsantreng pesantren ini dalam rangka bersi-
laturrahim, antara para kiail pesantren dengan pengurus WLE.
fdapun penyebaraan NU melalul pengiriman mubligh-
mubaligh.ke dasrah—dasrah tertentu amat sering di  lakukan,

t

menyiarkan agams

*i.l

imlam, dalam usahanya tidak  mau

organisa-

i S I
LA tuul

Juga untul menper Ken

digilib. vinsa-#cid digiib it a acid wigllibofinshacistedigitb. diAgh . Eaidinp. Win st pa t-

wvebarkan nahdiatul  Ulamay,

menciei

MEAN T

"
s
el
a

whupan konggres di Sarabava pada konggres yang

KL Muthas

et vanag Sang
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=nyebaran dan pen

lswat  bkunjungan oleh para tokoh dan pengurus N bBaik dard
pusat maupun darli cabang dan ranting ke berbagail pesantren,

di%ﬂib.ujnsa.acjd dléndl}unsa .ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. U|nsa ac.id -
wunjungan  tersebut  bertujuan  untuk mempererat  hubungan
silaturrohim kepads para pemimpin pondok pesantren dan vang
lebih penting  lagi mereka mengsajak  pemimpin pesantren
t3 sebut untuk berganbung dalam satu wadah jam iyah Nahdla-—
tul Ulams. -

Adapun penyebaran MU mellui majalabh-majalah, bule-
tin—buliten dan brosur-—-brosur yvang memiliki bagian penerbi-
tan  vyang menyetalk buku-buku agama maupuh.ilmu. pengetahuan
MU mempunyal percetakan sendiri, sehingga $emudahkaﬂ =i
ran—siaran N,  Almanak NU merupakan almanak vyang sangat
populer menghiési sptiap rumah warga NUQ se@lain itu NU Jjugs
aktif dalam melakukan-penyebaran ide—-idenyva dan menjalin
hubungan  komunikasi yvang luas diterbitkan NU vaitupr suara
Hahdliatul Ulama,. berita nahdlatul Ulama dan Suluk Nahdlatul

- - T = 1 - Fy i S
ary pahdlatul Ulama, iggugan

Ulama, terompet Ansor, Detosa:

| n
U

digitib Hibkadesia dighit Divdaxcidnlighibminsd.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Di bidang

manooba untuk

Va1
sy e s B we
artam {fakir 1

o3k SR | ST S, el orppe,
Ldd - &R

perhatiasn

FTorum varg

meningaal . Ltk

mbulkan iks

e

T o d ree

masih ban ¥R i

o
v s S LT« YO, s A . L g R o O — 1
8. Baifullah Ma‘shum, op cit, hal. 150
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=gan bidang sosial sepertl)  pEngrima’d : pembagian
d|gH|b uinsa.ac.id dlgﬂlb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlgﬂlb uinsa. aC|d dlglhb uinsa.ac.id
zakat ditangani oleh lembaga yang terkait yaitu lembaga

sosial mabarrot (perbaikan keshidupan ekonomi) sekaligus

.|f'

sebagai badan amil zakat. Iinilah ide ¢ibalik

pembangunan  dalam bidang inl masih banyak diantara umat

merupakan kssempatan

[

imlam vang mengaleami Leseng;ar“aﬂ, in
emas, bangi  kaum muslimin untuk saling tolong-menclong.
frntara sesama muslim it hokumnya wajib,  karena antara
seorang muslim yang satu dengan seorang muslim yang 1a1ﬁrvq

it adalah bersaudara, tetapi juga karena ada tuntutan

1

o

agama vang jelas untuk melaksanakan Amar Ma’ ' ruf nahi mung-

kar inil merupakan perwdjugdan so

L

i

m ]

1 dengan ilmu keagamaan,
contohnya  pengamalan  firman &llah SWT dalam Gur’an  Nul-

Karim, surat Al-Maun ayat 1-7.
// e S

< & /0”A°‘{.(_;)JI @ _)L .;4 heooe)
© ‘Cbz.’dil‘ - ‘\"-J d %)

g ’f'f’-/

/)'hﬂa//‘

@F J J292©

../ ~

/
digilib.uinsa.ac.id dlglllb uinsa. ac)id d(grllbb-d’psa ac,vdpﬁ|g |k3,.-umsa ac dLgﬂ”béwﬂ |d’
@ ()55 SUCOIY
{9t ©2

/’v; /’9; o7 7

®Uj9 \)9eiesg

2%, Juz amma dan Terjemahannys,
R kita Suci AL-Gur’
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fiakan ini direaliasaikan ocleh NU melalul mendirikan

[ o o g W PNk Gl = T

sejumlah bangunan berupa rumab sakit, poliklinik, dan ruman
yatim iatu juga masih banyak lainnya, hal ini mErupakan

dlgnlb uinsa. aC|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
suaty perwuiudan rasa kepedulian organisasi NU dalam bidang

masalah sosial kemasyarakatan, oleh karena itu NU merupakan

satu wujud dari ketaatan beragama dan dimensi sosialnya.

r
Izzul

maan yvakni

!1;

Gura untuk mencapai maksud dan tujuan keag
Islam wal muslimin atau dengan kata lain tercapalnya sa’a-

datut darain bagil umalt dan warganya.
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Y
"EERBAGAHT TENYERSRAMN
1d.|g|%%r%sl§§&é\d i—!::lllill:f)'_l" m;a_,g\tgeqigidlb_‘wn;aﬂaq,jcg digilih-uinga-a54d digilib.uinsa.ac.id
Nahdlatul Ulama merupakan salah satu dari organisasi
Islam yang banyak memiliki corak pandangan tradisional,; dan

pada dasarnya Nahdlatul Ulama juga meml iliki latar balakang

dan keslahiran yang Sa

5 - T i P ey
membebaskan  bangea Indonesia, vang mayoritas penduduknya

Islam dari belenggu penjajah, disamping karena mencdapat

itan dari Timuwr Tengah, dan kehadi-

dampak pengaruh kebangk
rannyapun  mendapat tempat tersendiri pula dikalangan umatb
Isiam di Indonesia, besar kecilnya pengaruh dalam meEnen tu-

di Indonesia pada awal abad ke

Mahdlatul Ulama merupakan gerakan modern  Islam adid

bt st ] flams . ind %EWMFWiP organisa
MRt Lihe s e id WD hinsa Ac. dlgrml:‘) Uinsa.ac.| digilib.
s isional . Eﬂi&iﬁ

— ¥ Fom -
SO SaMaR Jeidaif. =
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varig  demih

A dihati

syarakat
digi“b-uinsaﬁ-ﬁ&?&digi&tl-gi@sasas:;-i@digi,lib@maaf.idﬁd;gﬂi-bmmsaac.igmagmbrumsaté@idyanz:;
diikuti NU itu, menempub upaya Islamisasi yang berdiri pada
garis tengah {tawasuth), yang mencoba mensrapkan upaya
pembenahan keyakinan dan peningkatan amaliyah keagamaan dan
mempertimbangkan  kondisi kultural vang ada di  masyarakatl,
sering dikalangan  NU sendiri menyebut, cara seperti ini

marupakan  garis lurus dengan apa yang sudah dirintis oleh

para wali vyang arif dan bijaksana dalam awal penyiaran

-
&

[

islam ' di Jawa khususnya, dan Indonesia umumnya. Fara wa
menviarkan Islam tidak dengan menjungki? balikan praktek
kebudayaan vyang ada, kecuall terhadap hal—-hal vyang sama
se=kali bertentangan dengan ajaran Islam. |
Eegérti para wali,NU membiarkan amal hkebudayaan yang

atda pads hidup dalam masyarakat, sambil mengisinya dengan

Giwa (ks ajaran islam. an  inilah adalah
salah  satu sumber kekuatan NU, sehingga behangkitan  Ulama
vang. ditandai oleh lahirnya NU tidak serta merta berhadapan
dlgﬂ|b?ﬂ|nsa.aCJ dlgjlb uinsa.ac.id igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

y budava. vang ada di masyarakatb, tetapi menyatukan

+ o = I—— —_— =

TanL Re midavyaan tley iaan A% i E.. izlaman. 100
s B oo e 1 mim wvama mepvaha PR T R T4 e
Ll lc WA LALN yang meElysude Manniatill L ama

damaal .

ML nﬂﬂeﬂa Lan bahwa

shitah pahanm

k,Dinamika Kaum Santri, op cit,
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umber pada: &l1-0ur an, As-Bunnah, Al-Tima’

dan Al-Giyvas. karena hendak mempertah dan  mesngembang— -

kan paham demikian ini pula NU herdiri.
digilib.uinsagacid digilib.yinsaae.id digiil, yinsa.as,id digiib- uipsarac.id dighib ainsa.preidtar t 1
penganut sunnah—-sunnah Nabi Muhammad SARW dan Jamaah (saha-
bat—-sahabat}ns Dan pengertian paham Ahlu Sunnah Wal Jama-
‘ah secara umum dapat diartikan suatu paham yang mengikat-
kan dirinva Lepada tradisi Mabi Muhammad Shalallahu ala;hi_
wassalam, serta para sahahainyag serta ijima’ nya para ulama.
Tetapi pengertian- seperti ini bslum menyentuh haﬁe*
hat vyang dimaksud. Secara Eksglisit di jelaskan oleh KH.
Bisri Mustofa mengartikan Ahlu Sunnah Wal Jama ah ini suatu
paham yang bepegang teguh kepada tradisi sebagail herikut:.
1. Dalam bidang hukum—hukum Islam, menganut  salah  satu
ajaran dari empat madzhab (Hanafi, maliki, Syafi’'i, dan
Fambali). -
2. Dalam 5ma;“amal tauhid,-mengaﬁut ajaran—aiaran Imam Abu
Hasan Al-Asy ari dan Imam Abu Mansyur Al-Ma flrad‘

T Dalam hidang basamut, menganut dasar—dasar aiaran Imam

dfgh. uFEF 30 d’?il‘glll FunaLg9dy jo‘igﬂlb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dari bahasan diatas, fapatlah disimpulkan  bahwa
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hasm berbagai perscalan yang seb vagai bahtsul mesaill  dinni-

diskusi mengenai berbagal persoalan ke MAAn .

sdoman baaoi adanya perilaku yang berakhlag.

pdomig

Smhagai o
o fiebwnsacig-digilibyinseracid digilib winga agiditigilib yinsr-agdidieilbadesaaid ini
adalah tarekat, vyanag di dalamnya terdapat asketisme dan
drikir berulang-ulang. Ferilaku seperti ini dikritik aleh

b lanqan pembaharu, karena dipandang terlampau melalaikan

kepentingan—kepentingan dunia, dan malahan di pandanq e R

Dari tiga tradisi keagamaan yang dipegang NU vang
mencakup iman, Islam, dan Ikhsan ini pada akhirnya melahir-
kan sikap-sikap yang menjadi ciri khas normatif orgeanisasi,
yvailtu ssbhagai berikut :

i. Tasawuf dan i’ tidal, yakni tikap tengah yvang berintih&n'
tentang prilakua hidup yang menjunjung tinggil keﬁarusam
herlaku-adil dan lulus di tengah-tengah kehidupan bera-
G EME .

7. Tasamuh, vakni sikap toleransi terhadap pandangan, dalam

snzl khilafiah, sosial kemasyarakatan dan kebudayaan.

TaH;awa;uﬁ vakni sikap seimbang dalam  berkhidmabh  kepada
igilib.uinsa.ac.id"digilib.uinsa.ac.i |g|hb uinsa. aC|d’d|gH|b uinsa.ac.id dlgﬂlb.U|nsa.aCJd
Allah SWT,. serta manusia dan lingkungan hidup, meEnyeElas
Tin masa lalu, masa kini, masa

st

Y [
pi Tl .;h"i'llv”

MEFT ] BFL

107, Dikutip dari Quo Vadis NU, Setelah Kembali ke Fhittah
1926, op cit, hal, 119
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dari kehidupan. Seperti Tradisi dalam pembacaan ber
dan burbah (dua buah karya ini merupakan sastra yang sangat

=

latar pelakang kecintaan kepada  Nabi

tingod ali, dengan

digilib.uinsagg o digiliuing g id dgilibwinsapedd, digiifyinsasasdd dighb vinssacid ini ,

S |

m

i

telah melahirkan kreasi seni yang mempunyal variasi vy
kaya sekali. Kasenian tatbuah ssperti terbangan, genjirin-
CIEr FEhiana, kasidahan, samproh, yalilamn ini semua adaizh
bentuk eke spresi antara rasa seni yang menggabungkan unsar
rekreatif, estetika dan ritus yang hidup subur dan dipsli-
hara dilingkungan masyarakat NU. Hgaenian tersebut gerak
semacam Stambulan, hadrah, rodad, Jipinan, dan hkubrosiswo
adalah merupakan kesenian populer di beberapa daerah hasis
NU, dan di  bidang kesenian konteporer, selain  itu LI,
pernah mengembangkan pembinaan di bidang seni lukieﬁ gdrama,
dan Drum—band dan lain—lain. g

Kaum “"pembaharu” berpendapat bahwa untuk memahami

dan mengamalkan ajaran—ajaran Islam yang murni benar musiim
pengstahuan dan pengamalannya  secara
yvaitu Al-Gur’ an Sl-Hadits

4 ”’M“'[. ~ s .r'l!‘---j]_r B dan &1 -

diEHBTE 4id ’d‘|'g|-1%'6 uinsa E':"?'l digllib.uinsa.ac. fd d|g|||b.L'jiFfsha ac.id digilib.uinsa.ac.id

tren manoatakban haih
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iadita ,‘ mohal .ll*,_!l‘)a‘d [EERS Y

bepada kaum

Kaum Santri.
Masdar fTar
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nenuh  simbolis  {sipat alobal), dan tidak cdah  dipshami
oleh setiap orang.
- ey

clalam me

dan &l-Hadits, menural para
digilib.uinsa.ac.id digilib.uins id digil
ulama pufnﬁerw, mauﬂ'Hﬂﬁ”‘ 35 giai arﬁaacgé%&%ﬂwﬁaaggnr Tk

Ealuran vang benar-benar yang aapa st dipercaya, setelah Nabi
Mubammad Shalallahu alihi wassalam wafat, maka para saha-

hatlah sebagai penterjemah isi Al- Gur ' an dan &l-Hadits vang

1

dapat d;percayaﬁkemudian diikuti aleh para Tabi ' in, Tabi’
dan para ulama besar juga terkenal.

Keharusan perlu bersandar kepada para wviama madzhab,
uiama tertentu itu bukanlah berarti bahwa para ulama pesan
tren merasa puas dengan membiarkan dari terbelenggu  dan
suasana Jumud (beku) juga bukan berarti para wlama - pesan—
tren tidak menarik perhatian terhadap Lemajuan vang dicapal
oleh banagsa—bangsa lain, para uléma pesantren erpendapat
hahwa usahi untuk mengejar tidaklah harus cilakukan dengan

cara memhwﬂnq tradisi keagamaan yang benar-qp

H

magaimana dikemubkakan il
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_'-5;21* an
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S8 dlgl-hbl]
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misl  peng S5 Aran mFUMhh
= 3 % oy 2 e =y siag it L = 4 o TR O -3k i |
105, Za i fimr, op cits hal. 150-152

G 0107 O
107. EH.
bit pr

Qonun Asasi Nahdlatul ulama, Fener-—
1971« hal. 151
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upaya yang harus Miketanui yvalitu dengan memahami  rantal

tranmisi vang paling baik dan zsah, dan setiap g2ner sl

diketahui bahwa keharusan untuk menghargal dan memperitim—
dl!::gglrl'?gu{!nég a6 'S.f'.. b, U'Q:S% agld dﬁ”lb YiRsams ididigilihayinse. ac.idi digilib. minsa.dodd-a L
Lata-kata dan pendapatnya harus diikuti secara buitz fanpa
melakukan pengkajian terlebih dahulu, akan tetapi para
ulama pesantren untuk senantiasa menganiurkan kepads par%
pengikutinya untuk mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan  agamna
iglam sSecCarsa 1@&5 dan lebih mendalam. Adalah tidak mungiin
untuk memahami maksud yang sebenarnya cari ajaraﬂwajaraﬁ
Al-Qur’an dan Hadits tanpa terlebih dahulu mempelajari
mpnelxtl kitab-kitab para ulama madzhab, menafsirkan Gur’an
dan I-{_ac:l‘ittall tanpa metade demikian itu, hanya akan memutar
balikkan ajaran—ajaran Islam yang éebenarnya,lgg

Adalah sangat berbahaya menafsirkan darn memahami &1i-

Ouran itu hanya berdasarkan pada pendapatnya, tanps  mEng-

gunakan  1lmu Fasulullah 5AK tam sebuah b

e \Ngyeo ﬁﬁ,,g,r\;awbj\xda\pbs

untuk mengnargs i

perlu  pula diketahul hahwa ke

du@f%ﬁﬁs"é*é%‘“btdréﬂ?o fifsa.at tT"‘lJllg_lhbEinsa!’“a_?:lﬂéld|g|l|gr" Pf‘ﬁ antren terss

u
ridaklah besrarti kata-hkata pondapatnya

tanpa melakukan pengkaiian ferlebih dahulo.

tetapl  sSesun

[ i
. LT L

Tep

108, Zamakhasyri Dhofier.

109, Al-Imam Jalaluddin At my dgamil @1—Chmg i
Darus—kKutub, kairo 11 H, 1. 177
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Itulah sebabnya kenapa para ulama pesantren
bahwa rantai tranmisi pengetahuan fAgams izlam
terputus, hal ini  ssbagsimana  yang ditegaskan oleh

el pipsenardd digiiR ipsaecdd \Qigﬂxi!g_-i”"@%@@ﬂ digdibainspanid igiliruins@ragiga ran
dasar NU 1947, menegaskan kepada para pengikutnya sebagai

berikut :

"Wahai para wlama dan para sahabat sgkalian yang
takut kepada Allah dari golongan Ahlu Sunnah  Wal
Jama’ al. 'a!  Dari golongan yang menganut madznab
vang empat. engkau sshkalian orang—orang varng telah
menurtut  ilmu  pengetahuan agama dari  orang-orang
yang hidup sebeslum kalian dan begitu juga setsrusnva
dengan tidak gegabah dalam memilih seorang guru dan
dengan penuh ketelitian pula kaliarn memandang se0-
rang guru dimana kalian menuntut  ilmu  pengetahuan
dari padanya'.

"Maka oleh karena menuntut ilmu pengetahuan dengan
cara demikian itulah, maka sebenarnya, kallan yang
memegang kunci  bahkan juga menjadi  pintunya  ilmu
pengetahuan Agama  Islam. Oleh karsnanya apablla
Lalian memasuki  suatu  rumah, hendaknya melalul
pintunya, maka barang siapa memasuki  suatue o rumah,
tidak melalui pintunya, maka ia dikatakan secrang
pencuricgqo .

Itulah NI dalam memahami dan  mengamalkan  ajaran

izslam apa saja yvang sudah digarishkan nleh pendapat-penda
ulama-ulama terdahulu, dan NU menganggap ijtihad para  imam
digilibrliss.ac.idadigilib. @nsaat.id digilib.difhaR.id OEiiBYRE. actRHERb.uinSFLE

Fry

Eriad: B

i

mernohorm

e

Mermuru

amalan tambahan {baik

dianiurkan oleh ula

L

a et A

¢ ap cits hal
1982, . 0p cit, hal.l39-1460

1
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sdabulu, bagdl MU Lt asalkan bLid ah

ayviar  Islam,

ba
darn  pernah  diamalkan oleh para alim plama terdabuloa itu
@i Mﬂqd%m% &H%J%gggggmghgygggwgfgsamjdd@MbuhwaacM
Uiama—ulama N sering menc Hkan misalnya dalam
hal penerimaan NU kepada tradisi peringatan  hari-hari
ketiga,ketujuh,keseratus,keseribu Ringga yvang disebut khaul
dari kematian seseorang. Menurut NU tradisi itu tidak perlu
dikesampingkan oleh muslim yang baik manakaia dalam periﬁf
gatan semacam itu diisi déngan memperbanyak.ingat tdzikir)
epada Allahk SWT, membaca tahlil, membaca tahmid, membaca
tashih, membaca sholawat pada Mabi Muhammad S5AW, dan membéf
ca  istigpar, serta membaca surat-surat Al-burtan..” Lengan
demikian pada bkhahekatnya, upaya yang dilakukan olsh N
Eaéelah menaalami proses islamisasi isinya. NU tiqah mela—
rang ziarah kubur dengan mengaiarkan pada para pengikutnya

untuk  memaanjatkan do’a kepada Allah bagi arwah tersebut

cdan wuntuk mengingat kematian.

-
i g

Wil juga tetap memelibara praktek-prabkiek tasanu

ipakan dai
.1d C.

'digji"ii'B.ﬁﬁé‘g‘.ac.ridi"-!ci%‘igil?ﬂk')?lfi-nsa ac d|g|||bgumsa ac.id J—

mamberikan kesempatan

kg 7 ksag,
ilib.dinsa.ac.id digilib.uinsa. ac.id

pameluk  Islam

VRl

UQ

dirasakan dapat

LML melaku

prrkuk omelak

1 Dhofier, 147
=rd i Yusuf i

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



at, ini mengikuti sahabat Umar

oAl

dua kali ad=z

4 RES

sholat jum’ dipraktekkan oleh Kholifah Utsman

digilib. | |
bll%:l L:lr%sana‘!glld cll:g—:h {wfrli?.‘am AL g I|b UI ‘?:?1&1& digitib.Hinsprgd HLgleg uingaiacid pL

mengganggapnya gunut itu merupakan sunnah muakkad, sunnah
muakad ini adalah sunnah yang dianjurkan oleh Imam Syafi i.

Fara kiai percaya bahwa amalan—amalan ritual yang
dianjurkan oleh Unar bin khattab, Utaman bin A&ffan dan Imam
Syafi’i tersebut adalah sah. karena Umar bin Khatiéb dan
Uteman bin Affan,. ini sebagai sahabat Nabi dan Imam Syafi’i

ini sebagai seorang ulama besar tidak menciptakan Suatu

yang bid'ah, mereka adalah orang—orang yang soleh, yang

n

amalan—amalan agamanva sesual dengan Our’ an dan Hadits.q 42

2, pspek Ilmu Fengetahuan dan Teknologi.

Pada awal abad ke-20 dan terutama zetelah ;ﬂr“ng
dunia kedua dirandai dengan pe&at pertumbuhan dan  perkems
Bangan  ilmu pengetahuan dan teknologis iime pengstahuan

mbiuhan dan

menganddaa

gdalam watak

WiAR _-1 ML

aiphib.aihsadci P akiy inkd 9&H b RN igilib.uinsa. abid
2 .'r_-

tahuan dalam grapannya o

= 1!9‘““1

+imbullah

T T gl
Lol el

114 leW, op cit, hal.162-1463
115 -apa Persoalan figama Devasa ini, CV.

1985, hal. &b
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74
askalipun avat ini berbeda-beda penafeirannya namun  Lampak
Riza dlmu  pengetahuan dicermin dalam 1
psikologis, vyang menambah hubungan dengan situasi-situasi

digliP Y inShRmE eieliDarn shenigrigiiainsa peibdisitavan atdd digtiaHps acét s i s~
tensi ilmu pengetahuan vang relevan.

Satu hal lagi perlu dicatat bahwa kalau tendensi dan
kecendrungan pertumbuhan ilmu pengetahuan dewasa ini menuju
kearah ﬁerpecahaﬁ dan diskriminasi, maka ssbaliknya dalem
kehidupan dan berbagai macam—macam agama terdapat kecend-
rungan baik dan saling pengeritian antara satu kelompok
agama dengan kelompok agama lain.

Maka di dalam pengembangan ilmu dan teknologi msnud-—
rut pandangan NU senantiasa berpedoman pada kéidahwkaidah
cajaran  Islam, yaknii untuk memperdalam iman, tidék merda—
tangkan_malapetaka baoi dunia dan isinva, untuk memberikan

manfaat vang sehesar—hesarnya kepada rakyat banvak,menghar—

gai harkat dan martabat manusia sebagai khalifatullah fil
ardh serta untuk mempertinggl kesadaran manusia dan  rabkyat

akan harbkat dan bariabatnya se

+uk senantiasa Tmﬂ%mmuahh,ﬁn al biujnyn.
d|g|h5 uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d digilib.uinsa.ac.id

Dalam kajian/penelitian dipsrioritaskan
pEnelitian terapan yvang dengan kEepantingan

=
et
ks

FRLLATT o pensrbit

tekbnologi

serta penciptaan suasana yang kondusif  bagil  pengembangan

tradisi keilmuan yang sudah ada.
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tods

Mahglatul

ditempuh untuk menyebarkan ide—idenys, jika nahdlatul Lilama

AigliRmigsaac.i¢ Qig'tﬂa#insab@mg digiibuinsmaeig idigilib. uiasa ac.idmligiibl digdaregd ke

i :

herbagai daerabi—daerah di Indonesia, te mpat~tempat ibadah,
celompok—kelompok pengajian juga secaramah dan tabligh di
samping itu, Nahdlatul Ulama dalam cara menyebarkan ide=

. CRNE T —— . b i - Sy
idenya terkadang juga dengan jalan mengadakan forum-Torum

diskusi, dan forum seminar para tokoh NU sering  menghadiri

dalam forum—forum diskusi, baik yang diselenggarakan oleh
organisasi lain maupun organisasi yang bersangkutan, mela-

lui forum tersebut mereka menyebarkan dokitrinasi serta ide—
idenya=

Gerakan jaﬁ'iyéh Nahdliatul Ulama yang banyak member-
ikan toleransi, kepada berkembangnya suatu pemikiran  serta

budaya tertentu, dan memang banyak menarik simpati da

sehanian besar masyarakat Indonessia, dan khusuas
tidak beriebihan. kalau ada ssmenitara pihak  yang

alalmdan

M lphih afrecsis

i O S |

HWHIhc

e L gejolak el ] pad

ielam,

digilib.uinsa. aC|d digilib. h sa. ac;d digilib.uinsa.ac.id dlgnlb uinsa.ac.id digilib. U|nsa ;CId

hl]l

ang demikian, ity shiban org

o

i&@lr'yﬂfh

2N Semirian tﬁgﬁﬁr
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mahdlatul

Lonssp ya

BT Al

tugas dakwa dilakubkan dengan pri

digilibatinsa ac.id-digilib.

.f-

iR - aGdtndigilb, Uinsa.agdd digidibHinsasag-d digilibgintadgid itu

duga dabwahnys hanyva semata-mata diarabhkan untuk  menyebar—

kan  dan mengembanghkan sekaligus berjuang un mErEga kK an

agildan  Ahlu

perlakunyva  ajaran islam yang memage
Sunnah  Wal Jama ah, bersumbsr dari Al-Our’an, &l-Hadits,

Iima &, dan giyas, serta praktek-pratek ksagamaan tradi-

pembaha-

sional jadi sifat dakwahnva itu berorie

ruan, walaupun sebenarnya itu nahdlatul Ulama tidak anti

terhadap pembaharuan, selain pembaharuan ity tidask berten-

i
=
11

tanaan  dengan agidah yang dipegang teguh Mahdliatul U
vaitu faham Ahlu Sunnah wal Jama’ ah karena NMahdlistul Ulama

ini bkerpegang pada prinsipnya.

Aot w&géwufmd;u&a\_&‘

“EE Y Daru yang 1§ i
digilib.uinsa.ac.id dlgﬂlb U|nsa aC|d dlgﬂlb uinsa.ac.id dlg”lb uinsa. aC|d dlgﬂlb uinsa.ac.id
3 rowntul mengimbangi

1 1L S

Y P MERpTe
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Yartg

nisasi-organisasi Islam, di antaranya yaitu : Jami T ivah
Nahdlatul Ulama, Nahdlatul Ulama ini adalah suatu  orga-

isac

o

{,3

i atau Jamiiyab Islamiyah yang terbesar,  paling

]

berpengaruh di Indonesia,yang lahir ﬂﬁri =

man  melihat nasib umat Iszlam  Indonesia,  vang

teriajah.

. HMahdlaitul Ulama dalam pola penvebarannys

]:. = e LN

semva yailtuy van

e

14 77 QU

Q.
@,
T
For
=

insalakid digmbLuinkEacig d|grl“|brt]f1“fs‘.'”= <id dlng-u
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4

dgmbu

urttuk mengubabh kebudavaan tradisional lama  1iu =eraya

memberi ruhb serta semangat nilai-nilai Islam yang tinggi
Dalam aspek pemikiran keagamaan nahdlatul Ulama menggu-
€3 r

nakan empat .unsur, yvaitu Al-Qur’ an, Al-Hadits, serta

Iima ini merupakan penjabaran dari hasil kesepakatan

para uwlama terdahulu, yang bersumber pade  HQurian gan
hadits, serta Riyas. Dalam strategi penysbarannya dia-
mati empat jalur yaitu: Pendidikan dan kEhUﬁE'Adﬁq;ukH&h

" Kemusian

ot

media massa, dan Kemasyarakatan dan sosia

[

slam aspek penyebarannya Nahdlatul Ulama meremnpuh

dengan cara terjun langsung kelapangan yaitu dengan

iagh ke dasgrah ferpencil, dasrah

Ve an k
mgﬁm uinsa.ac.id

“"";"“.

perriaiah. &
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denoan semaksimal mungkin

nya ia sendiri sedikit dem:z

keyvakinan da epercayaan mersks, Sa2raya meErmka  dibe
g||ll|ak\>1up|r;}s? acl|__d dig |I|‘ .uin g gad dl%lhb Dsa.ac. |o\l} %g:; uipsa.acid, digilib.uipsg-ac.id 4

Dur’an, Hadist, Iimanya para ulama, fliyvas. Namun dirasa
herat dan kurang efektif, baru kemudian KH.Hasyim Asy arl
memulai dengan mengajak para muridnya (san_ri}-dan bebérapa
wlama pesantren lainnya diajak urtuk ikut bergabung kedalam
Caatu  wadah atau satu organisasi yang disebut nahdlatul
Ulama, organisasi ini punva prinsip yaitu untuk memper -
vangkan dan meﬁpertahankan paham Ahlu Sunnah wa; Jama ah,
yvang bercita-cita demi tercapainya Izzul islam Wal musli-
mi{‘f5 KH.Hasyim Asy’ari dan KH. Abdul Wahabh Hasbullah serta

okoh Nahdlatul Ulama lainnya menerima usul dan saran

herbagai pihak untuk mendirikan sebuah organisasi, maka
pada tanggal [1é Rajab 1344 H vang bertepatan tanggal 31

Jaruari 1926 M, mereka mendirikan nahdlatul Udlama.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B, Gai
serharap agar studi mengenal
citan Islam di Indonesia dapat lebih ditingkathka:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.id digilib. um%a .ac. |?I dI%ILIb ins sgac. id dl.gl|lb yinsa. ac,| |d e
Ehususnysa mengenai s@&jara gt BPamd }

organisasi unsur yang telah menentukan Jjalannya s2jarah
istam di Indonesia, pada awal abad kedua puiubh bahkan
sampal sekarang, untuk itu penulis menghimban kepada para
cendekiawan muslim, khususnya para sejarahwannya, untuk

5

berusaha semaksimal mungkin dalam mengkaji sejarah Islam di
Indornesia diduduki oleh para sejarahwan non muslim, maka
kecbysktifannva perlu dipertanyakan.

Stusi tentang penyebaran nahdlatul Ulama ini  bukan

sebagal u;aha varg terakhir (final), melainkan usaha vyang

mlPtB diteruskan, maka penulis mengajak kepada calon-calon

Bejarawén muslim, khsusnya di fak&ltaa Adab jrusan {(Ssjarah
Kebudagaan Islam) IAIN Sunan Ampel Surabays untuk  mengkajil
@sjaran .Nahdlsﬁul Uiama vang secara lebih mﬁndalém Tagi,
terutams dari Vang Tain, ag

1]

ot s

gamiar

i
i
o

:

g

=
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Fenulis mengucapkan Al Hamdulillah karena dengan
digilib.uipsa.acid diglig vingaac-if figllip 4ins-ac idmligilibainsa en pdigidhuinpad.id ini
yang berjudul "Fola Fenyebaran nahdlatul Ulama pada Abad
Ke-20" ini dapat terselesaikan dengan baik.

Fernulis sadar sepenuhnya bahwa dalam pambuatan
skripgi'ini‘adalah jauh dari sempurnas namun deqikian hasil
dari penulis skripsi ini adalah merupakan hasil usaha yang
penuh hambatan dalam penelitian itu terhadap "Fenyebaran
Nahdlatul Ulama pada awal 1926-1942 '.

Dalam penulisan akripﬁi‘ini apabila ada kekurangan
dan kehhilafan, hal itu buﬁan merupakan unsur kesengajaan
dari penulis, karena itu Earén dan kritik yang membangun
dan demi kesempurnaan skripsi ini penulis sangat mengharap—
kan dari berbagai pihak.

Dan akhirnya hanya kepada Allah lah penulis berserah

diri sepenuhnya. Dan semga mendapatkan  limpahan  rahmat,
harokah, Larunia dan ketabahan dalam mengerjakan skripsi

ini mandapatkan imbalan dan ridlo di Sisi Allah Swt.
dTé?Ii’b.dmsa.ac.% cﬁgﬁfb.umsa.aCJd‘dllgl |b.uinsa.ac.idJdigilib.ﬁinsa.ac.id diéilib.di;sa.ac.id

opoo D oooo
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Al-Cur’an dan Teriem

Fengadaan Kitab Suci Al-QBur’an, 198&6-1987.
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